PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM
MENINGKATKAN EFIKASI DIRI PESERTA DIDIK KELAS
XI SMK KRIDAWISATA BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

SKRIPSI
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi
Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Islam (S. Pd) Dalam llmu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh:

NANCY ADELIA PUTRI ALMEGA
NPM : 1611080265

Jurusan : Bimbingan Konseling Pendidikan Islam

-

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG
1442 H/ 2021 M



PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM
MENINGKATKAN EFIKASI DIRI PESERTA DIDIK KELAS
XI SMK KRIDAWISATA BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

SKripsi
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi
Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Islam (S. Pd) Dalam llmu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh:

NANCY ADELIA PUTRI ALMEGA
NPM 1611080265

I.." B —‘ ) ,’. \

Jufué‘éﬁi:-'Bimbingan Konseling Pendidian Islam

Pembimbing I : Dr. Guntur Cahaya Kusuma, M.A
Pembimbing I1: Nova Erlina, SIQ, M.ED

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG
1442 H/ 2021 M



ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh peserta didik yang terindikasi
mengalami efikasi diri rendah. Ini dapat dilihat dari peserta didik yang
menunjukkan ketidakyakinan diri akan kemampuan yang dimiliki,
kurang berusaha dan cepat menyerah, kesulitan dalam merespon
pelajaran, tidak berani bertanya ataupun berpendapat, dan kesulitan
dipandang sebagai sesuatu yang harus dihindari. Permasalahan efikasi
diri ini ada pada peserta didik kelas XI SMK Kridawisata Bandar
Lampung yang menunjukkan masih rendah. Ini terlihat dari jumlah
peserta didik yang berjumlah 5 orang peserta didik yang merasa belum
memiliki keyakinan diri terhadap kemampuan yang akan membuat
peserta didik tidak percaya diri. Dari 5 peserta didik ini diberi
bimbingan oleh guru bimbingan dan konseling melalui layanan
konseling kelompok.Permasalahannya adalah Bagaimana peran guru
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan keyakinan diri peserta
didik dalam belajar?Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Bagaimana peran guru BK dalam meningkatkan efikasi diri peserta
didik dalam belajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif untuk mendeskripsikan permasalahan dengan
desain penelitian’ study Kasus (case study) yaitu studi kasus tunggal
(singléhease . study). Jenis laporan penelitian ini’ medei” ini berisi
kutipan-kulipan data dalan’ fentl i€ narasi;Data dan ‘informasi yang
berbentuk harasi tersebut Derasai dari Teknik pengumpulah data yaitu
menggunakar ‘metede “wawancara mendalam “fhdepth Interview)
dengan menggun@@d&man Wavaneara, kemudian dilakukan
triangulasi data sebagal egbsanan @ata. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa peran guru bimbingan dan konseling di SMK
Kridawisata dalam meningkatkan efikasi diri peserta didik
menggunakan layanan konseling kelompok yaitu: (1) Guru BK
melakukan assessment, dengan berkolaborasi dengan pihak-pihak
terkait (2) Mempersiapkan RPL, sarana dan prasarana yang
dibutuhkan. Dengan melalui konseling kelompok Guru BK mampu
membuat peserta didik sebelumnya tidak yakin atas kemampuan diri
yang dimiliki sehingga peserta didik menjadi yakin akan
kemampunnya.




PERNYATAAN

Saya menyatakan skripsi saya yang berjudul “Peran Guru
Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Efikasi Diri
Peserta Didik Kelas XI SMK Kridawisata Bandar Lampung” ini
sepenuhnya adalah karya saya sendiri. Tidak ada bagian didalamnya
yang merupakan plagiat dari karya orang lain dan saya tidak
melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak
sesuai etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas
pernyataan ini saya siap menanggung resiko atau sanksi yang
dijatuhkan kepada saya apabila dikemudian hari ditemukan adanya
pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada
klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandar Lampung, April 2021
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Artinya :Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘“Tuhan kami
ialah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Guna menjauhi kesalahpahaman dalam penulisan, penulis
menegaskan istilah kata yang termuat di dalam judul skripsi ini
adalah “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Meningkatkan Efikasi Diri Peserta Didik Kelas XI SMK
Kridawisata Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021”.

Guna menjauhi kesalahpahaman dalam memahami maksud
serta tujuan maka perlu adanya penegasan judul. Adapun istilah
yang terdapat dalam skipsi ini adalah sebagai berikut :

1. Peran

Pengertian peran disini_secara etimologis adalah suatu
bagian yang memegang. peranan jataupun bertindak terhadap
terjadinya peristivwa.Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia adalah seperangkat tingkah ‘yengg duharapkan
'-\.dlml|lkl oleh orang yani ya‘ng quedudukan dnmasyarakat

2. Gurt ‘Bimbingan dan Konseling S

Guru«SBiffbiagan dg@jﬁ&ng disebut dengan

“konselor sekolah”. Konselor adalah guru yang mempunyai
tugas dan tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh
dalam kegiatan bimbingan konseling terhadap sejumlah
peserta didik.’

3. Efikasi diri

Efikasi diri merupakan kepercayaan serta keyakinan diri
dari seseorang tentang suatu keahlian yang dimilikinya untuk
melaksanakan serta mengatur susunan yang harus

!Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus
Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1994) h.751

“Riswani dan Amirah Diniaty, Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling
(Pekanbaru: Suska Pres. 2008), 5.

1



dilaksanakan untuk menghasilkan tujuan yang telah
ditentukan.?

4, Peserta didik

Peserta didik adalah seseorang yang duduk di meja
belajar setara dengan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTS), Sekolah
Menengah Atas (SMA), dalam menuntut ilmu disekolah yang
diajarkan oleh pendidik. Dengan adanya tujuan agar peserta
didik memiliki pengetahuan, ketrampilan, berpengalaman,
akhlak, serta memiliki kepribadian tekun dalam belajar.*

B. Alasan Memilih Judul

Peneliti menetapkan judul ini lantaran merasa prihatin pada
peserta didik yang memiliki ketidakyakinan diri terhadap
kemampuannya, jika hal ini-dibiarkan-terus menerus bisa membuat
peserta didik. dapat tertingga! dalam pembelajaransbahkan bisa
tidak  naik | kelas juga membuat peserta didik tldak dapat
mengembangkan potensmya W

C. Latar Belakang

Pendldllﬁhfproses | usaha yang dilakukan
secara sadar dan terencana agar mewujudkan suasana belajar
peserta didik secara aktif sehingga mampu mengembangkan
potensi  dirinya untuk mempunyai spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang dibutuhkan diri sendiri, masyarakat serta bangsa
negara.’

Dewi Sri Wahyuni, Pengaruh Efikasi Diri, Cara Belajar, Persepsi Siswa
Tentang Komunikasi Guru dan Persepsi Siswa Tentang Perhatian Orang Tua
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI MAN di Kota Palu, Jurnal Matematika dan
Pembelajarannya, Vol. 2, no. 2. ISSN 2303-0992 (2016), 33.

*Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 57.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung:Citra Umbara, 2003), 3.
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Proses pendidikan serta perubahan tingkah laku peserta didik
dalam sekolah maupun di dalam kelas bukan punya tanggung
jawab kewajiban guru bidang studi, tetapi seluruh bagian-bagian
yang terikat. Pihak yang paling penting ialah guru bimbingan dan
konseling. Dalam peran guru BK di sekolah adalah dapat
meningkatkan kualitas pendidikan, serta perubahan akan tingkah
laku peserta didik di sekolah. Hal ini sesuai dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
ayat 6 yakni : “Pendidikan ialah tenaga pendidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, tutor,
instruktur, fasilitator, serta nama lain yang sesuai dengan
kekususannya, dan berpartisipasi dalam penyelenggaraan
pendidikan’®

Peran guru bimbingan dan konseling di sekolah tidak sama
dengan peran guru mata pelajaran. Peran artinya bagian dimainkan
seseorang atau hagian yang dibebankan kepadanya.’

Peran guru BK di sekolah, diantaranya /adalah berperan
sangat penting sebagal seorang pembimbing, guru memberikan
bantuaii\erhadap peseria digik ofang miengalami/Kesulitan agar
peserta, didilsmanipu Amernecahican Kesulitan deid rasalahnya
sendiri, Méngenal diri sendiri, dan dapatfienyesiéikan diri dengan
lingkungan.Agar gmeatinjang s&t:;ﬂrhasilan pelaksanaan
layanan tersebuf;e%%a dilakukan oleh seseorang professional
dengan sistem yang terstruktur.

Guru pembimbing sebagai pelaksana layanan tersebut harus
mampu menyelenggarakan kegiatan bimbingan dan konseling
sesuai dengan ketentuan agar menjadi layanan yang berkualitas.
Jadi dapat dilihat tugas guru mempunyai peran serta tanggung
jawab dalam membantu dan mengawasi peserta didik.

Sebagai guru pembimbing di sekolah maka guru BK harus
dapat mengatasi permasalahan yang dialami oleh peserta didik
yang dapat menganggu proses belajar mengajar, hal itu dapat

®Mamat Supriatna, Bimbingan Konseling Berbasis Kompetensi: Orientasi
Dasar Pengembangan Profesi Konselor (Jakarta: Rajawali, 2011), 8.

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Il (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 667.



dilakukan melalui pembinaan pribadi peserta didik. Berhubung
dengan peran sebagai pembimbing, maka guru harus:

1. Dapat mengumpulkan data mengenai murid

2. Melihat tingkah laku peserta didik

3. Mengenal anak didik yang membutuhkan bantuan khusus
4

. Mengadakan diskusi dengan orang tua peserta didik, baik secara
individu ataupun kelompok agar mendapatkan pengertian dalam
pendidikan anak.

5. Bekerja sama dengan masyarakat serta lembaga-lembaga lain
buat membantu memecahkan permasalahan peserta didik

6. Membuat catatan khusus pribadi peserta didik dan
merencanakan nya dengan baik.

7. Bergabung dengan petugas lain, menyusun program bimbingan
sekolah

8. Mengamati kemajuan peserta-didik baik di sekolah ataupun di
Iuar‘_:~j.§3rl§g_)lah.8 g

'Gur\_xa"'menolong mep’éﬁgan =rﬁéi3alah pada_peserta guru BK
dapat mienggunakan, peridekatan meiaivi layanan bigabirigan dan
konseling.Layafiam—bimbingan dan konseling—yafy dilaksanakan
oleh guru BK hars8%888uai, pada’ kebufliiahpeserta didik agar
perkembangan diri dapat b‘e?ﬂ{embang ecara optimal dan maksimal
sehingga dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya,
sehingga peserta didik mampu menyelesaikan tugas dan masalah
yang sedang dihadapi.’

Adapun masalah yang biasanya dialami oleh peserta didik
ialah  menyangkut  self-efficacy rendah  yang  belum
terbangun.Bandura berpendapat efikasi diri ialah kepercayaan

®Bangbang Sudarmawan, “Peranan Guru Dalam Pelaksanaan Kegiatan
Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri Kebayoran Lama”, Jurnal Bimbingan dan
Konseling UIN Syarif Hidayatullah (Jakarta, 2008), 22.

®Departemen Pendidikan Nasional, “Penataan Pendidikan Profesional
Konselor dan Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal”
(Bandung: UPI, 2007), 22.
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seseorang mengenai keahlian yang dimiliki untuk menunjukkan
suatu perilaku.®®

Dalam teori kognitif sosial, Bandura berpendapat bahwa
self-efficacy ialah keyakinan individu tentang kemampuan diri
untuk mengatur serta melaksanakan tugasnya.™*

Efikasi adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan
tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa
mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan.*?

Pada umumnya efikasi diri ialah keyakinan yang ada pada
diri tentang apa yang harus dapat dilakukan seseorang. Menurut
Bandura, self-efficacy berhubungan dengan kepercayaan diri
seseorang yang bisa mencapai apa yang diinginkannya. Bandura
dalam Anas mendefinisikan - efikasi diri  “belief in one’s
capabilities to organize and execute the course of action required
to produce given attainmenst’, artinya efikasi diri merupakan
kepercayaan serta. keyakinan diri dari seseorang tentang suatu
keahlian /yang: dimilikinya uniuk melaksanakan \serta mengatur
suskRan yang eharus dllaksanakan untuk menghasnkan tu;uan yang
telafy d1tentukan —‘

Menurut Suyoto indikator Self Efflcacyyaltu

1. Kemampuggﬁ;a;gnggl N

2. Bersemangat dalam Fﬁenglkutl pembelajaran

3. Kemampuan interaksi terhadap orang lain dalam
keberhasilan belajar

19giti Nurlaila, “Pelatihan Efikasi Diri Untuk Menurunkan Kecemasan Pada
Siswa-siswi yang Akan Menghadapi Ujian Nasional”, Jurnal Pelatihan Efikasi Diri,
Guidena, Vol.1 (September 2011), 5.

" Ahmed Ibrahim, “Development, validation, and factorial comparison of
the McGill Self- Efficacy of Learners For Inquiry Engagement (Mc Selfie) survey in
natural science disciplines”, International Journal of Science Education, ISSN: 0950-
0693 (November 2016), 1.

2Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Pers, 2007), 287.

¥Dewi Sri Wahyuni, Pengaruh Efikasi Diri, Cara Belajar, Persepsi Siswa
Tentang Komunikasi Guru dan Persepsi Siswa Tentang Perhatian Orang Tua
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI MAN di Kota Palu, Jurnal Matematika dan
Pembelajarannya, Vol. 2, no. 2. ISSN 2303-0992 (2016), 33.



4. Mempunyai inisiatif atau saran dalam belajar.**

Efikasi diri berkaitan terhadap keyakinan diri seseorang akan
kemampuan dirinya dalam pengamatan kepada lingkungannya.
Secara umum efikasi diri ialah keyakinan diri akan kemampuan
yang dimilikidalam mengerjakan suatu tugas untuk mencapai hasil
yang di inginkan.

Peserta didik yang mampu terhadap keahlian mereka (efikasi
diri rendah) akan menjauhi tugas-tugas yang diberikan yang
mereka anggap sulit dan dipandang sebagai ancaman. Peserta didik
yang seperti ini memiliki aspirasi rendah dalam menggapai suatu
tujuan yang mereka pilih. Ketika menghadapi tugas yang sulit,
individu ini sibuk memikirkan kekurangan dari diri mereka,
gangguan yang mereka hadapi dan semua hasil yang akan
merugikan dirinya. Didalam mengerjakan tugas, individu yang
memiliki efikasi diri rendah akan cenderung menghindari tugas
seperti ini.

Pesertardidik yang memiliki efikasi diri tinggi-akan memiliki
motivasi_belajar yang tmggl dan mendorong peserta didik| untuk
berusaha  keras \dalam mencapal tuJUanya yang irfgin dicapai.
Dampak dan hai fersebut akan membeniuk suétu pema!(u positif
yang dapat mefbuat individu merasakan kepuasan terhadap apa
yang telah dllakuféﬁn@é?@leh kaiema®ifn. diketahui bahwa
keyakinan diridapat memﬁengaruhlf motivasi dan usaha yang
dilakukan oleh individu dalam menyelesaikan suatu tugas.

Berdasarkan dalam ajaran yang ada di dalam Agama Islam
keyakinan diri itu sangat penting diperhatikan karena ini berkaitan
dengan kepercayaan dan keyakinan diri seseorang.Dalam surat Al-
Imran ayat 139, Allah SWT memerintahkan hambanya untuk tidak
lemah dan bersedih. Firman Allah SWT dalam surat Al-Imran :
139

YSuyoto, “Peran Guru Bk Dalam Meningkatkan Efikasi Diri Peserta Didik

Dalam Belajar” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah, Palangka Raya, 1025), 33.

5Luluk, Hubungan Antara Self, 175.
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Artinya: “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan
(pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang yang beriman.” (Q.S
Al- imran: 139).

Dalam perintah Allah SWT hambanya dilarang untuk
memiliki sikap yang lemah dan takut terhadap apapun kecuali
kepada-nya, maka ayat ini mengisyaratkan akan perintah untuk
membangun diri atas keyakinan yang kuat dan percaya akan
kemampuan diri yang dimiliki serta dapat menghadapi situasi
apapun bahkan situasi yang sulit. Para peserta didik memiliki
kemampuan yang berbeda-beda seperti halnya motivasi, di dalam
belajar tidak semua peserta didik memiliki. motivasi belajar yang
sama, ada peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi
sehingga| peserta didik bersemangal untuk belajar dalam
meh'yé_l_és_aikan tugas dag, sek Iik--qya ada beberapa“_pééerta didik
yang, berada dalam moLve;éi \bdlajan vang readan ini dikarenakan
ragu da'@m,mengeriakan tugas, minder, dafi kuraagyakin terhadap
kemampuan yang di Hikinya. o

Berkaitan dengari Perimasalahan yang dihadapi peserta didik
yang memiliki efikasi diri rendah, maka perlu dilakukan upaya
agar peserta didik percaya akan keyakinan diri yang dimilikinya.
Apabila peserta didik yang mengalami efikasi diri rendah, jika
dibiarkan oleh guru BK tidak diberikan penangan, maka peserta
didik tersebut akan mengalami kesulitan dan akan mudah
menyerah ketika menghadapi hambatan dalam menggapai cita-
citanya.

Peserta didik yang memiliki efikasi diri mempunyai
karakteristik tersendiri.Karakteristik ini merupakan indikator dari
efikasi diri.Menurut penuturan dari Bandura bisa disimpulkan
bahwa individu yang memiliki efikasi diri tinggi atau rendah
memiliki ciri-ciri nya yaitu:



Tabel 1.1

Ciri-Ciri Individu Berdasarkan Tinggi Rendahnya Efikasi Diri

Efikasi Diri Tinggi

Efikasi Diri Rendah

a. Bisa menangani secara
berhasil kondisi yang mereka
hadapi

b. Lambat dalam memperbaiki
atau mencapai kembali efikasi
diri ketika ~ menghadapi
kegagalan

b. Yakin akan kemampuan

b. Tidak yakin bisa mengatasi

dalam mengatasi kesulitan kesulitan

c. Sering menganggap c. Kesulitan dipandang sesuatu

kesulitan yang tidak perlu yang harus dihindari

dihindari

d. Giat dalam berusaha d. ~Mengurangi usaha dan
mudah menyerah

e. Yakin pada kemampuan e. Tidak vyakin  pada

yang dimiliki kemampuan yang dimilikis

f. Tidalk‘ ré;gu pada tugas yaﬁg( 11 F/Qe}g_u pada tugas yén?'g sdlit
sulit % o

Ka mencari suasana

0. Suka mencari Slla a,0ary 0 T|

Seseorang individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan
termotivasi untuk belajar dan mendorong individu agar berusaha
keras dalam mencapai tujuannya yang ingin dicapai. Hasil dari hal
tersebut akan membentuk suatu perilaku positif yang dapat
membuat individu merasakan kepuasan terhadap apa yang telah
dilakukannya, oleh karena itu diketahui bahwa keyakinan diri
dapat mempengaruhi motivasi dan usaha yang dilakukan oleh
individu dalam  menyelesaikan  suatu  tugas. Individu
mempertimbangkan efikasi yang kuat dapat memakai cara terbaik

1 Septianingsih, “Hubungan Efikasi Diri dan Motivasi Berprestasi Siswa

Kelas XI SMA Negeri 9”
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untuk melewati hambatan, padahal individu yang efikasi diri
rendah hendak tidak berusaha serta lari dari masalah yang
dihadapi.

Dengan ini maka semakin tinggi efikasi individu maka akan
semakin tinggi pula motivasi yang dimilikinya. Berbanding
terbalik dengan individu efikasi diri yang rendah maka semakin
rendah pula motivasi yang dimilikinya dan usaha yang
dilakukannya pun akan rendah.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti di
SMK Kridawisata Bandar Lampung dengan mewawancarai guru
BK terdapat sejumlah 5 peserta didik yang memiliki efikasi diri
rendah dengan menunjukan gejala motivasi belajar rendah.
Motivasi belajar rendah terkait dengan efikasi diri. Bandura
menuturkan efikasi diri sebagai keyakinan diri seseorang akan
kemampuannya untuk menyelesaikan suatu tugas.

Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling Ibu Dwi
Yati Yuniarsih, S.Pd, di SMK Kridawisata Bandar Lampung dapat
dipekoleh informasi bahwa peserta didik yang berinisiald RA, FA,
MHAE,“SW,, dan MWS addlafl” Beserta didik yang termdlka5|
mem]llkl efikasidiri rendan seperti tidak yakm akan “kemampuan
dirinya, kurang “berusaha dalam meigerjakaf setlap tugas yang
diberikan % kuranqu:ﬂa?u\ mengikuti  kegiatan
pembelajaran, tidak merniliki hasrat untuk menyelesaikan tugas
yang di anggap sulit, tidak memiliki semangat dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar dikelas dan tidak mau bertanya kepada
guru terhadap materi yang belum dipahami. Berikut kutipan
wawancaranya:

“ Peserta didik yang memiliki efikasi diri rendah di
SMK Kridawisata ini dapat dilihat dari peserta didik yang
kurang berusaha dalam mengerjakan setiap tugas yang
diberikan guru dan cepat sekali untuk menyerah, kurang
yakin pada kemampuannya, tidak mengerjakan tugas, tidak
mau bertanya kepada guru mengenai materi yang kurang
dipahami dan kurang dalam mengikuti pembelajaran. Dari
semua permasalahan ini peran yang saya lakukan sebagai
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guru BK yaitu memanggil peserta didik yang bersangkutan
untuk diberikannya layanan konseling kelompok untuk
mengetahui apa penyebab permasalahan yang dialami
peserta didik™.

Layanan BK di sekolah memiliki peran yang sangat penting
untuk  perkembangan peserta didik, terutama efikasi
diri.Dikarenakan ini telah sesuai dengan fungsi pencegahan, fungsi
pengentasan, fungsi pengembangan, dan fungsi pemeliharaan.

Masalah serta kegagalan yang dialami oleh peserta didik
disebabkan oleh sikap negatif terhadap dirinya sendiri, misalnya
peserta didik beranggapan bahwa dirinya tidak berarti, dan tidak
mampu untuk menyelesaikan tugasnya.Permasalahan efikasi diri
rendah pada peserta didik perlu upaya bantuan guru BK untuk
meningkatkan efikasi diri ‘peserta didik agar menjadi lebih baik
lagi. Jika permasalahan efikasi. ini_diabaikan, akan berakibat pada
peserta didikwyaitu mengalami  kegagalan dalam< studi karena
dapatteitinggal kelas. _‘ o

A B\ '

Data EflkaSI DikiPeseria Didik Kelas X! SMKKrldaW|sata

NO

DIDIK 1 [ 2] 3] 45
T [FA S R 3
2 | Mws N R A A
3 | TRA V| A VA
T [ MPAF N I I B B A B
5 [sW S T
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(Sumber :Dokumentasi catatan buku kasus perilaku efikasi diri
SMK Kridawisata bandar lampung)

Keterangan :

Indikator 1 : Kurang yakin pada kemampuan yang dimiliki
Indikator 2 : Kurang berusaha serta mudah menyerah
Indikator 3 : Kurang dalam mengikuti pembelajaran
Indikator 4 : Tidak berani bertanya ataupun berpendapat

Indikator 5 : Kesulitan dipandang sebagai sesuatu yang harus
dihindari

Berdasarkan data pada tabel 2 permasalahan efikasi diri
peserta didik kelas X1 BG 1 diatas dapat dilihat dari beberapa
masalah efikasi diri peserta didik.Diantaranya terdapat 5 peserta
didik yang memiliki efikasi diri-yang rendah.Ini semua dapat
terlihat dari peserta didik yang kurang yakin pada kemampuan
yang dimilikinya, kurang berusaha serta’ mucdah menyerah,
kesulltan dalam “meresporn, pelajafen, tidak berani’ bertanya atau
berpendapat kesulltan_dlpa ang_sebagal sesuatu yang harus
dihindari.™®

Untuk @ku@t haitf;d?a& penelitian  peneliti
melaksanakan Wawancar§ di SMK' Kridawisata Bandar Lampung
dengan mewawancarai salah satu guru BK peneliti melakukan
wawancara dengan ibu Dwi Yati Yuniarsih, S.Pd mengenai efikasi

diri peserta didik. Dibawah ini merupakan kutipan wawancara
dengan guru BK di SMK Kridawisata Bandar Lampung:

“Menurut saya, terdapat peserta didik yang mengalami
efikasi diri yang rendah ini bisa dilihat ada 5 peserta didik
di kelas XI tata boga 1.Jenis permasalahan yang dialami
peserta didik yaitu kurang yakin pada kemampuannya
seperti peserta didik merasa ragu akibatnya peserta didik
menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan tugas,
peserta didik kurang berusaha dan cepat menyerah dalam
belajar, kurang dalam mengikuti pembelajaran seperti tidak



12

semangat serta sulit menanggapi pelajaran akibatnya
peserta didik menjadi bingung dalam memahaminya, tidak
berani bertanya dan berpendapat yang membuat peserta
didik menjadi lebih pasif dan enggan mengemukakan
pendapatnya saat diberi pertanyaan oleh guru serta peserta
didik merasa takut buat bertanya kepada guru jika terdapat
pelajaran yang kurang dimengerti, menghindari tugas-tugas
dari guru khususnya yang sulit seperti membolos di jam
pelajaran akibatnya berimbas pada nilai peserta didik yang
tidak mencapai KKM”.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneiti
merasa perlu untuk diadakannya penelitian guna mengetahui hal itu
lebih jelas dan mengapa bisa terjadi.Oleh karena itu, peneliti
tertarikdengan  mengambil - judul- penelitian.“Peran  Guru
Bimbingan dan Konseling Dalam.Meningkatkan Efikasi Diri
Peserta Didik Kelas XI SMK Kridawisata Bandard.ampung”.

a

D. IdentilfikésinMasalah y 47 ] 4 ‘
Berdasarkan. draian pada latar belakang:‘-di‘dtés, maka
iiimdapat di identifikasi

masalah yang ada gdigaatam peneiitian,
sebagai berikut : < :

1. Terindikasi di SMK Kridawisata Bandar Lampung terdapat
lima peserta didik memiliki efikasi diri yang rendah seperti
peserta didik yang kurang yakin pada kemampuan yang
dimilikinya, kurang berusaha serta mudah menyerah, kesulitan
dalam merespon pelajaran, tidak berani bertanya atau
berpendapat.

2. Terindikasi di SMK Kridawisata Bandar Lampung terdapat
lima siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah yaitu : MS,
MW, MWS, TRA, dan MHAF
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E. Fokus Penelitian

Berlandaskan denganidentifikasi masalah diatas, maka penulis
memberikan fokus masalah pada penelitian ini dengan maksud
agar masalah yang diteliti lebih terfokus dan terarah. Fokus
masalah yang penulis akan teliti disini yaitu tentang peran guru
bimbingan konseling dalam meningkatkan efikasi diri peserta didik
dalam belajar dengan menggunakan konseling kelompok di SMK
Kridawisata Bandar Lampung.

Sub Fokus :Peran guru BK dalam pelaksanaan konseling
kelompok dan Perubahan perilaku peserta didik setelah menrima
layanan konseling kelompok.

F. Rumusan Masalah

Berlandaskan dengan latar belakang dan fokus masalah
diatas, penelitian ini dapat.dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana peran. guru BK dalam pelaksanaan tahapan
konseling kelompok yang dilakukan ofehi/guru BK dalam
"memngkatkan eflkaSI\dl—‘l peserta didik kelas XI SMK
KndaW|sata Bandaﬂ_—pung - i

2. Bagalmana perubahan tingkah-laku eflka5| d|r| peserta didik

setelah mendﬁ%nselm@@l@mﬁ&?

G. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang sudah di rumuskan, maka
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui peran guru BK dalam pelaksanaan tahapan
konseling kelompok yang dilakukan oleh guru BK dalam
meningkatkan efikasi diri peserta didik kelas XI SMK
Kridawisata Bandar Lampung

2. Untuk mengetahui perubahan tingkah laku efikasi diri peserta
didik setelah mendapatkan konseling kelompok.
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H. Signifikan Penelitian
1. Kegunaan Secara Teoritis

Secara teoritis bahwa penelitian ini bertujuan untuk menemukan
jawaban terhadap permasalahan dalam penelitian.Oleh karena
itu hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna serta
memperkaya wawasan keilmuan.

2. Kegunaan Secara Praktis
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberi pilihan pemikiran bagi para guru BK untuk
kemajuan perannya dalam meningkatkan efikasi diri peserta
didik melalui layanan konseling kelompok.

2. Sebagai bantuan untuk sekolah guna meningkatkan kualitas
layanan konseling kelompok serta pelaksanaan nya dalam
meningkatkan efikasi diri peserta didik.

3. Sebagai masukan bagi gurd pada-umumnya, untuk dapat
lebih baik dalar melaksanakan layanan Bk disekolah terkait
Efiikas| diri peserta didik. \ el

‘\.

4. Bagi. peneliti, dengan_pJnéliiiah ini difiarapkafl ‘menjadi
sarana'wagi_perietiti dan memberikan-fengataman dan bahan
informasi kepadasinahasiswakh &, mahasiswa program
studi Bimbingan dan” Kohselirg, juga menjadi wawasan
pengetahuan untuk pengembangan ilmu pendidikan dan
wawasan praktis di lapangan.

I. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ilmiah adalah kualitatif, yaitu penelitian yang
memilki penunjang, bersistem danvalid. John W. Creswell
menyatakanpendekatan kualitatif merupakan pendekatan untuk
meneliti  dan menggali makna oleh sejumlah orang atau
segolongan orang yang dianggap bermula dari masalahsosial.
Proses metode penelitian kualitatif ini melibatkan usaha-usaha
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yang diperlukan, sebagaimana  mengajukanpertanyaan-
pertanyaan dan metode wawancara, menggabungkan data yang
jelas dari anggota, mengkaji data secara indikatifdimulai dari
tema-tema yang khusus ke tema umum, dan menafsirkan
kegunaan data.’

Penelitian kualitatif yang efektif menetapkan fokus
penelitian, mengatur responden menjadi informan,melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data dan
membuat kesimpulan dari semuanya. Instrumen penelitian yang
dipakai pada penelitian ini adalah peneliti ini sendiri, peneliti
menggunakan key instrumen dalam mengumpulkan data yang
dicari dan terjun langsung kelapangan secara aktif.

Peneliti langsung turun kelapangan di sekolah SMK
Kridawisata Bandar Lampung untuk mendapatkan data yang
konkret terjadi dengan melaksanakan wawancara , observasi,
serta pengecekan /dekumen .dafa. Dengan ini diharapkan
informasi yang didapat lebih lengkap dan tepat.

2. Benis Periclitian 3

Jenis penilitian yangﬂﬁeﬂti_g'uhakan adalah studi kasus.Studi
kasu-s":;;__(c_:__a_s_e study) merupakan strateg_i_____penﬁéli"fian dimana
didalamnya  pepefitinmemeriksaSecara teliti suatu program,
kejadian, ak{ivitas.® r as, sexﬁgekeTcTF‘f‘ipok individu.Masalah
dibatasi oleh waktu dan aktivitas dan peneliti menggabungkan
informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai
prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah
disepakati.'®

Penelitian studi kasus yang peneliti gunakan adalah studi
kasus instrumental tunggal (single case study) yaitu penelitian
yang dilakukan dengan memakai sebuah kasus guna
menjelaskan suatu isu atau perhatian. Penelitian ini, lebih
mengkaji suatu isu yang menarik perhatiannya, dan memakai

7 John W. Creswell. Research Design Qualitative Quantitative And Mixed
Methods Approaches Edisi ke-3, (London: SAGE Publications 2009), h.4

18 John W. Creswell. Research Design Qualitative Quantitative And Mixed
Methods, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 20
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sebuah  kasus  sebagai  sarana  (instrument)  untuk
menggambarkannya secara detail.*

Demikian peneliti berusaha mengumpulkan bahan bahan dan
informasi secara obyektif dilapangan perihal peran guru BK
dalam meningkatkan efikasi diri peserta didik di SMK
Kridawisata Bandar Lampung, dan kemudian diteliti, dikaji dan
dikerjakan secara deskriptif.Pengumpulan bahan data tidak
dibarengi oleh aturan, tetapi dipandu oleh fakta yang
dikumpulkan pada saat penelitian dilapangan.

Oleh sebab itu peneliti membolehkan masalah yang muncul
atau dari data dibiarkan transparan untuk diinterpretasikan.Data
dilihat  dengan pengawasan Yyang mendalam, mencakup
deskripsi yang terperinci dibarengin dengan catatan hasil tanya
jawab yang mendalam (interview), serta hasil uraian data dan
tambahan pendukung.

3. Teknik Pengumpulan‘Data

i

a.Wawarncara(Interview)

\WRajah, scbuah proses galam /mengumplilkan data
infoxmasi yang “dimana Shencliti“elakitkan iawancara
dengan™eara_beriemu langsung terhadap—eifiak terkait di
lapangan pe@;@ . ini dil%ﬁ@ Untuk menjauhi
kesalahpahaman pada pengumptian bukti yang dibutuhkan
maka dilakukan nya sebuah wawancara.

Jenis wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini ialah wawancara mendalam (Indepth Interview).Dalam
wawancara ini diperlukan pertanyaan-pertanyaan yang
secara umum tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang
dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari
para partisipan.?

19 John W. Creswell. Research Design Qualitative Quantitative And Mixed
Methods Approaches Edisi ke-3, (London: SAGE Publications 2007), h.46

20 John W. Creswell. Research Design Qualitative Quantitative And Mixed
Methods Approaches Edisi ke-3, (London: SAGE Publications 2009), h. 231
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Teknik penghimpunan bukti data yang diperlukan dengan
memberi pertanyaan terbuka terhadap responden untuk
dijawabnya.Wawancara yang diberikan pada guru BK
tentang efikasi diri rendah di SMK Kridawisata Bandar
Lampung yaitu:

1) Pada Guru Bimbingan dan Konseling

a) Peran guru BK dalam melaksanakan tahapan layanan
konseling kelompok dalam meningkatkan efikasi diri

b) Perubahan tingkah laku peserta didik setelah
mendapatkan layanan

b. Dokumentasi

Dokumentasi  yaitu mengumpulkan bukti tentang
dokumen baik catatan, transkrip, buku,surat kabar, notulen
rapat, agenda dan sebagainya.”*Pengumpulan ini dilakukan
guna memperkuat-hasil wawancara.Penelitian ini, data yang
ingin digali dengan teknik ini yaitu:

- .,]_) Identitas Sekolah ]

2) Gambaran |etak‘ ge—kgrafls SMK KrldaWIsata Bandar
' “Aiampung ;

3) Sejaragj;)efém;@za SMK Krigawigata Bandar Lampung
4) Visi dan misi SMK Kridawisata Bandar Lampung

5) Keadaan guru dan pegawai SMK Kridawisata Bandar
Lampung

6) Sarana dan prasarana SMK Kridawisata Bandar
Lampung

7) Buku kasus
4. Teknik Analisis Data
a.Analisis data sebelum kelapangan

Teknik analisis data dilakukan melalui penelitian kualitatif.
Peneliti melakukan analisis terhadap data hasil study

2! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...h. 231
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pendahuluan, atau data sekunder yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian.

. Analisis data di lapangan model Miles and Huberman

Analisis data dilakukan dalam melalui penelitian kualitatif,
dilaksanakan saat pengumpulan data berlangsung, dan
sesudah  pengumpulan data dalam periode waktu
tertentu.Dalam saat wawancara, peneliti telah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai.

1) Data reduktion (data reduksi), data yang diperoleh dari
tempat penelitian hasilnya lumayan banyak, untuk itu
sangat diperlukan dicatat secara rinci.

2) Data display (penyajian data), setelah data direduksi,
maka selanjutnya yaitu mendisplaykan data informasi.
Didalam penelitian kualitatif, pelayanan informasi
mampu digunakan dalam segi rincian jelas, skema,
keterkaitan antar pilihan.

3) Conclusions drawing (Verifikation), berikutnya dalam

\ Tflisisi data kualltqlf pjl ngiitian menurut teafi-Miles dan

“CHuberman yaitu pengu bulan pendapat serta verlflka5|
Kes;mpu,lan pertama  yang dikepukdkan  masih
sementara Isanberubah_jikagiidak didapatkan nya
bukti da%uat agar mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.?

5. Subjek dan Objek Penelitian

a.Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang di tujuan atau di teliti
jika bericara mengenai subjek penelitian, sebenarnya kita
bicara mengenai tentang unit analisis, yaitu subjek yang
menjadi pusat perhatian ataupun sasaran penelitian.
Berdasarkan penejelasaan di atas, maka yang akan menjadi
subjek penelitian ini adalah guru BK dan peserta didik.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...h. 92-94
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b. Objek Penelitian

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi objek penelitian ini
adalah :

1) Peran guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan
tahapankonseling kelompok dalam meningkatkan efikasi
diri peserta didik kelas XI SMK Kridawisata Bandar
Lampung

2) Perubahan tingkah laku peserta didik setelah
mendapatkan layanan

6. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Kridawisata Bandar
Lampung

7. Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data
a.Data

Daia yang digali dalam’penelitian ini terdapat dua macam
_yq_i_tu: 4
\ :%)"'Data pokok,___.-"f.:'j/ait '_fdaga yang berka_l_itan" dengan
S permasalahai yang dirumuskan dafampenglitian, yaitu:

é)'_'F;é_r'a__r] Uru,, bimbingan qé'ﬁt'ﬂkonseling dalam
peﬁﬁéﬂ_%aaﬁ;» tahap @kensclily  kelompok dalam

meningkatkan efikasi diri peserta didik kelas XI SMK
Kridawisata Bandar Lampung

b) Perubahan tingkah laku peserta didik setelah
mendapatkan konseling kelompok

2) Data Penunjang, yaitu data yang menyangkut mengenai
gambaran umum tempat lokasi penelitian atau yang
berhubungan dengan kondisi objektif tempat penelitian,
yaitu:

a) Sejarah berdirinya sekolah SMK Kridawisata Bandar
Lampung

b) Tempat dan fasilitas layanan bimbingan dan konseling
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c) Kepengurusan organisasi bimbingan dan konseling di
SMK Kridawisata Bandar Lampung

b. Sumber Data, yaitu membatu memberikan pengertian
sumber data yaitu subjek dari mana data itu di
dapatkan.

8. Triangulasi ( Uji Keabsahan Data )

Agar mendapatkan kesimpulan yang tepat serta obyektif
wajib diperlukan nya integritas informasi bertujuan agar
memastikan apabila informasi yang efektif diperoleh sama
dengan kejadian sebenarnya. Keabsahan informasi data
digunakan agar menjamin data dan informasi yang diperoleh
benar kebenarannya bagi pembaca juga subjek yang diteliti.?

Selanjutnya  menggunakan  triangulasi ~ data,  yakni
mengumpulkan data serta informasi yang sesuai ciri, tema dan
jawaban. Tahap ini diperiukan nya pengertian mendetail
terhadap informasi, perhatian yang penuhdan terhuka terhadap
peristiwa yang muncut di luar seperti mana yang akan dlkajl
Sesuar pentuk teori septa tanya, Jawab pengkejing membuat
susunan konteks awal 4 umuk acuan serta untuk menJaIankan
codmg (pengkodean) Menurut arahan ini pengkap “setelah itu
kebali ulang baca transkrip pedomarlglmjawab serta memulai
melaksankan ﬁ“éég‘ko::dzéy data@mi”r%‘*data yang dikira
relevan dengan poin pembahasan.Sebuah informasi utama
dikasih petunjuk serta klarifikasi singkat, akhirnya digabungkan
dan dipisahkan sesuai analisis yang dilaksanakan.

Setelah data informasi mengenai penelitian dijelaskan
secara rinci, setelah itu peneliti menguji kebenaran data
terhadap asumsi yang dikembangkan dalam penelitian ini.
Ditahap ini kategori yang didapat melalui analisis ditinjau
kembali berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan dalam
bab Il, dan dari landasan teori ini dapat dibuat asumsi-asumsi

7.,

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D, Cet.

h. 121
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mengenai hubungan antara konsep-konsep dan faktor-faktor
yang ada.?

Bagian terakhir yakni mendapatkan pilihan deskripsi data
informasi.Lalu keterkaitan diantara bagian dengan model data
atas asumsi yang didapat, lalu penulis berada di bagian
interpretasi.Setelah itu pendapat yang didapat dari keterkaitan
itu.Lalu peneliti merasa penting mendapatkan sebuah referensi
pengertian lainnya atas penjelasan yang didapat, dengan
meliputi melihat keterkaitan dari hasil penelitian.

% Maman Rachman, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Semarang:
IKIP Semarang Press, 1999), h. 210



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Peran Guru Bimbingan dan Konseling
1. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling

Peran dalam pengertiannya disini secara etimologis merupakan
suatu bagian yang memegang peranan atau bertindak terhadap
terjadinya suatu peristiwa.Sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah seperangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.” Peran
guru bimbingan konseling di sekolah tidak sama dengan peran
guru mata pelajaran. Peran artinya bagian dimainkan seseorang,
atau bagian yang dibebankan kepadanya.”

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun
2005 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Guru adalah
seorang-pendidik professional dengan tugas<utama mendidik,
mengajar memblmblng, mengarahkan melatih, _pagnilai dan
mengevalua5| pesertal dl\dllﬂpfida\pendldnkan menegah 2

Allah berflrman dalam Al-Qur’an Surah Al Ashr ayat 3:

Artinya : “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus
Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1994)h. 751

®Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi I11. (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 667

27 Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen “ (On-
line) tersedia di: http://luk,staff.ugm.ac.id (4 Maret 2018)

23
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dan saling menasihati untuk kesabaran.”(Al- Ashr:
3).28

Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa peran guru
bimbingan dan konseling atau konselor untuk memberikan dan
menyampaikan kebenaran- kebenaran kepada klien.?®

Bimbingan adalah proses pemberi bantuan yang dilakukan
oleh seorang ahli kepada seseorang atau beberapa orang
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang
yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya
sendiri maupun mandiri dengan memanfaatkan kekuatan
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan
berdasarkan norma-norma yang berlaku.®

Konseling adalah proses pemberi bantuan yang dilakukan
melalui wawancara konseling oleh_seorang ahli (konsleor atau
guru BK ) kepada individu yang sedang Bmengalami sesuatu
permasalahan (disebut klien atau < peserta Fdidik) sehlngga
mampu— membuat keputusan dan menentuan tujuan. yang
bermuara pada terata5|ny&has &' kllen 4

Jadl dau -pengertian diatas dapat d|$|mpulkan bahwa peran
guru bimbingan gaipKkor lalaiigsegrang pendidik yang
membantu peserta di dite” gembangkan kemampuan
yang dimiliki dalam aspek pribadi, social, belajar, karir peserta
didik yang megalai suatu permasalahan sehingga peserta didik
mampu membuat keputusan.

2 Al-qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Diponegoro, 2010), h. 482

% prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta:Rineka Cipta,
2004) h. 99

% samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah
2004), h. 23
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2. Guru Sebagai Pembimbing
a.Guru Sebagai Pembimbing

Sebagai seorang petugas bimbingan, guru merupakan tangan
pertama dalam usaha membantu memecahkan kesulitan
murid-murid yang menjadi anak didiknya.Gurulah yang
paling banyak dan sering berhubungan dengan murid-murid,
terutama dalam kegiatan kurikuler.®* Jadi dapat dilihat tugas
guru mempunyai peran serta tanggung jawab  dalam
membantu dan mengawasi peserta didik.

Sebagai seorang pembimbing guru memberikan bantuan
terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan agar
peserta didik mampu memecahkan kesulitan dari
masalahnya sendiri, mengenal diri sendiri, dan dapat
menyesuaikan  diri  dengan lingkungan.Peserta  didik
membutuhkan guru  sebagal bantuan dalam mengatasi
kesulitan'pribadi, pendidikan, memilih pekerjaan, hubungan
social.dan interpersonal.

m. Sehubungan gdenga perannya sebagzliy pemblmbmg,
maka seorang guruharg} AT

1. -Mengumpulkan data tentang muiid e

2. Menga@@@&ah aku saurid ™

3. Mengenal murld murid yang memerlukan bantuan
khusus

4. Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan orang tua
murid, baik secatra individual maupun secara kelompok
untuk memperoleh saling pengertian dalam pendidikan
anak.

5. Bekerja sama dengan masyarakat dan lemaga-lembaga
lainya untuk membantu memecahkan masalah murid

%1 Bangbang Sudarmawan, Peranan Guru Dalam Pelaksanaan Kegiatan
Bimbingan dan Konseling Di SMP Negeri Kebayoran Lama, Jurnal Bimbingan dan
Konseling UIN Syarif Hidayatullah. Jakarta, 2008. h. 21
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6. Membuat catatan pribadi murid serta menyiapkannya
dengan baik.

7. Bekerja sama dengan petugas-petugas lainnya untuk
membantu memcahkan masalah-masalah murid

8. Bersama-sama dengan petugas lainnya, menyusun
program bimbingan sekolah

9. Meneliti kemajuan murid baik di sekolah maupun di luar
sekolah.*

Dari uraian diatas peran guru bimbingan konseling adalah
sebagai seorang pembimbing guru memberikan bantuan
terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan agar peserta
didik mampu memecahkan kesulitan dari masalahnya sendiri,
mengenal diri sendiri, dan dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan.

3. Syarat-Syarat Guru Bimbingan Konseling

a.S,éOrang pembimbing ,harus mempunyai pengel_;ahuar]f yang
cukup uas, baik dariySeq feori, mattpun dari segi praktik.
Segi--‘tj_ep_r___i _mevdpakan hal yang penting _}{age_na/s‘égi inilah
yang menjadi_tandasan didal@am> praktik. Segi praktik
sangatlah peﬁ%ﬁting kaegiia imibingan dan konseling
merupakan ilmu yang harus diterapkan dalam praktik
sehari — hari.

b. Dari segi psikologis, seorang pembimbing harus dapat
mengambil tindakan yang bijaksana jika pembimbing telah
cukup dewasa secara psikologis, yang dalam hal ini
dimaksudkan sebagai adanya kemantapan atau kestabilan di
dalam psikisnya, trutama dalam hal emosi.*

%2 Bangbang Sudarmawan, Peranan Guru Dalam Pelaksanaan Kegiatan
Bimbingan dan Konseling Di SMP Negeri Kebayoran Lama, Jurnal Bimbingan dan
Konseling UIN Syarif Hidayatullah. Jakarta, 2008. h. 22

* Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi dan Karir, (Yogyakarta :
Andii Offset, 2010), h. 40



27

c.Seorang pembimbing harus sehat jasmani dan psikisnya.
Apabila jasmani dan psikis tidak sehat maka hal itu akan
mengganggu dalam menjalankan tugasnya.

d. Seorang pembimbing harus mempunyai kecintaan terhadap
pekerjaannya dan juga terhadap peserta didik atau individu
yang dihadapinya. Sikap ini akan menimbulkan kepercayaan
pada peserta didik. Tanpa adanya kepercayaan dari pihak
peserta didik maka tidaklah mungkin pembimbing dapat
menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya.

e.Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif yang baik
sehingga usaha bimbingan dan konseling dapat berkembag
ke arah keadaan yang lebih sempurna untuk kemajuan
sekolah.

f.Karena bidang gerak dari pembimbing tidak terbatas pada
sekolah saja maka seorang pembimhing harus supel, ramah
tamah, dan. sopan santun di" dalam. segala perbuatannya
sehingga pembimbing  dapat bekerja® sama dengan
b memberikan bantuan secukupnya untuk kepe,ntmgan peserta

dldlk 1 ; ;
g.\ Seorang pemblmbmg dIhBEipEé.n mempunyal SIfat sifat yang
dapat __menjalankan pr’ggpzprmsm, serta kode etik

bimbinga@}elmg d@@‘gaﬁ'setﬁi*k baiknya.*

Adapun syarat-syarat pembimbing menurut  Elfi
Mu’awanah dan Rifa Hidayah dalam bukunya menjelaskan
bahwa syarat yang dimiliki guru bimbingan konseling antara
lain yaitu :

1) Memiliki sifat baik, 2) bertawakal, 3) sabar, 4) tidak
emosional, 5) dapat membedakan tingkah laku klien yang

berimplikasi terhadap hukum wajib, sunnah, mubah,
makruh, haram terhadap perlunya taubat atau tidak.*

*Ipid, h. 41
% Elfi Mu’awanah, Rifa Hidayah, Bimbingan, h. 142
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4. Fungsi Guru Bimbingan Konseling

Fungsi seorang pembimbing di sekolah adalah membantu
kepala sekolah beserta staffnya di dalam menyelenggarakan
kesejahteraan  sekolah.Sehubungan dengan itu, seorang
pembimbing mempunyai tugas-tugas tertentu, antara lain :

a.Mengadakan penelitian atau observasi terhadap situasi
atau keadaan sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga,
penyelenggaraan, maupun aktivitas- aktivitas yang lain.

b. Berdasarkan atas hasil penelitian atau observasi tersebut
maka pembimbing berkewajiban memberikan saran-saran
atau pendapat, baik kepada kepala sekolah maupun staf
pengajar yang lain demi kelancaran dan kebaikan sekolah.

c.Penyelenggaraan bimbingan terhadap peserta didik, baik
yang bersifat korektif atau kuratif.

1. Preventif

Preventif merupakan  tujuan_<untuk .menjaga jangan
by S2Mpal peserta didik  mengalami® kesulitag  dan
\ menghindarkan héEhaqyahg\tidak diipginkan. Hal ini
“dapat aitempuh dengan cara sebagai berikut:

a) Mengadakarpapan bimbingan untuk berita-berita atau

pedorffm;perlu m@hdzpal perhatian-perhatian

dari peserta didik.

b) Mengadakan kotak masalah atau kotak tanya untuk
menampung segala persoalan untuk pertanyaan yang
diajukan secara tertulis sehingga apabila ada masalah
maka dapat dengan segera diatasi.

c) Menyelenggarakan kartu peribadi sehingga
pembimbing atau staf pengajar yang lain dapat
mengetahui data dari peserta didik bersangkutan
apabila memerlukannya.

d) Memberikan penjelasan-penjelasan atau ceramah-
ceramah yang dianggap penting, di antaranya tentang
cara belajar yang efisien.
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e) Mengadakan kelompok belajar sebagai salah satu cara
atau teknik belajar  yang cukup baik apabila
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

f) Mengadakan diskusi dengan peserta didik secara
kelompok atau perseorangan mengenai cita-Cita,
kelanjutan studi, atau pemilihan pekerjaan.

g) Mengadakan hubungan yang harmonis dengan orang
tua atau wali murid agar ada kerja sama yang baik
antara sekolah dengan orang tua.

2. Preservasif

Presevasif merupakan usaha untuk menjaga keadaan
yang telah baik agar tetap baik, jangan sampai keadaan
yang telah baik agar tetap baik, jangan sampai
keadaan baik menjadi keadaan yang tidak baik.

3. Korektif

Kerektif -~ merupakan  mengadakan, konseling kepada

b PESETA didik yang mengalami kesulitan, yangidak dapat
*dipecahkan sgn'g'in' qafi_fygng membutuhka_n p__értolongan
Oy dar pihak ain.keCuali hai-hal fersebui pembimbing
“dapat-mengaimbil langkah-langkahain yang dipandang

perlu déE:@se;ahteraa atas persetujuan kepala

sekolah.®

5. Tanggung Jawab Guru Bimbingan Konseling

a.Tanggung jawab konselor terhadap peserta didik

1) Konselor  memiliki  kewajiban  utama  untuk
memperlakukan peserta didik sebagai individu yang
unik

2) Menghormati harga diri setiap konselinya sebagai
individu yang memiliki kemampuan pontensial untuk
berkembang dan menghadapi masalah hidupnya

% Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi, h.38-40
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3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)

1)

2)

3)

4)

5)

Konselor secara penuh membantu konseli dalam
mengembangkan potensi atau kebutuhannya (baik yang
terkait dengan personel, sosial, pendidikan, maupun
vokasional), dan mendorong konseli untuk mencapai
perkembangan yang optimal

Bertanggung jawab untuk memelihara hak — hak konseli

Menjamin  kerahasiaan indentitas , data, dan
permasalahan konseli

Memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan
konseli

Melaksanakan layanan dalam batas kualifikasi
profesional, dan tidak melakukan layanan yang didasari
oleh kecendrungan politik atau sejenisnya.

Menerima  permintaan . bantuan  sesuai  dengan
kemampuannya

Merujuk konseli kepada pihak lain.yang memiliki

B KEMampuan yang membutuhkan konseli, jika ketituhan
:;konseh akan bantuan (ﬂ |uarbatas kemampuannya

. Tanggung Jawab konselor terhadap pnbad| st .

Meningk »Drofesionalitasiiyay, melalui pelatihan,
penelitiaﬁ%ya memn diri  lainnya,
sesuai  dengan  perkembangan  ilmu, kemajuan
teknologi, dan pemekaran seni dalam bidang terkait.

Meningkatkan  kemampuan profesionalnya sesuai
dengan tuntutan pihak yang membutuhkan bantuannya

Menjalin kerja sama dan kemitraan dengan pihak lain
yang terkait sebagai pendukung dalam memberikan
layanan yang optimal kepada konseli

Mengevaluasi  kinerja dan kemampuannya secara
berkala sebagai dasar pengembangan dirinya

Menghindari pemanfaatan konseli untuk kepentingan
pribadinya.
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c.Tanggung jawab terhadap orang tua

1)

2)

3)

4)

Melakukan hubungan kerja sama (kolaborasi) dengan
orang tua peserta didik dalam memfasilitasi
perkembangan peserta didik secara optimal

Memberikan informasi kepada orang tua siswa tentang
peranan konselor, terutama tentang hakikat hubungan
konseling yang rahasia antara konselor dan konseli

Memberikan informasi yang akurat, komprehensif, dan
relevan dengan tujuan

Melakukan sharing informasi tentang konseli

d. Tanggung jawab terhadap kolega atau pihak sekolah

1)

L2

Membangun dan memelihara hubungan kooperatif
dengan kepala sekolah, guru-guru sebagai dasar untuk
mengembangkan  atau memperbaiki program layanan
bimhingan dan kenseling

Menerima masukan pendapat atau Kkeritikan dar| kepala

n sekolah, dan, guru- guru sebagai a dasar untuk

mengembangkan atau memperba|k| program blmblngan

N ":j;dan Konseling.

e.Tanggung Lm_;\b&g@dap d||n a-ser

1)

2)

3)

Menyadari bal’{;va kara erlstlk prlbadlnya memberikan
dampak terhadap kualitas layanan konseling.

Memiliki pemahaman terhadap batas-batas kompetensi
yang dimilikinya, dan menerima tanggung jawab
terhadap kegiatan yang dilakukannya.

Berusaha secara terus menerus untuk mengembangkan
kompetensi (wawasan pengetahuan, dan keahlian)
profesionalitas, dan kualitas kepribadiannya.

f. Tanggung jawab terhadap organisasi profesi

1)

Dalam melaksanakan hak dan kewajibannya konselor
wajib mengaitkannya dengan tugas dan kewajibannya
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terhadap konseli dan profesi sesuai kode etik untuk
keperntingan dan kebahagiaan konseli.

2) Konselor tidak dibenarkan menyalahgunakan jabatannya
sebagai konselor untuk maksud mencari keuntungan
pribadi atau maksud lain yang merugikan konseli, atau
menerima komisi, atau balas jasa dalam bentuk yang
tidak wajar.¥’

6. Asas — Asas Bimbingan Konseling

Menurut Arifin dan Eti Kartikawati dan Prayitno dan
Erman Amti asas — asas yang berkenaan dengan praktik atau
pekerjaan bimbingan dan konseling adalah:

a.Asas kerahasiaan

Dalam peroses bimbingan dan konseling siswa enggan
berbicara karena merasa khawatir karna merasa rahasianya
diketahui orang lain-iermasuk-konselornya, apalagi apabila
konselernya tidak dapat menjaga rahasia kliennya. Apapun
yang sifatnya rahasia yang di sampaikan siswa kepada

konseior, tidak boleh, dl‘ce takan kepada orang Jaln

y R
b. ASas kesukarelaan .

Proses blmbln an dan konselmg harus berlangsung atas
dasar kesuka‘%;i@k ihal peitibimbing (konselor)
maupun dari pihak klien (peserta didik). Klien (peserta
didik) diharapkan secara sukarela, tanpa terpaksa dan tanpa

ragu-ragu ataupun merasa terpaksa menyampaikan masalah
yang dihadapinya.

Asas keterbukaan

c.Dalam proses bimbingan dan konseling sangat diperlukan
suasana keterbukaan baik dari pihak

konselor maupun konseli (peserta didik). Keterbukaan yang
dimaksud menyangkut kesediaan menerima saran — saran

%" Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi dan karir, h. 261-263
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dari luar dan kesediaan membuka diri untuk kepentingan
pemecahan masalah.

. Asas kekinian

Masalah-masalah  yang ditanggulangi  dalam  proses
bimbingan konseling yang sedang dirasakan oleh peserta
didik, bukan masalah yang sudah lampau dan juga bukan
masalah yang mungkin akan dialami di masa yang akan
datang.

e.Asas kemandirian

Kemandirian merupakan salah satu tujuan pelayanan
bimbingan dan konseling.Peserta didik yang telah dibimbing
hendaklah bisa mandiri tidak tergantung kepada orang lain
dan kepada konselor:

f. Asas kegiatan

Pelayanan bimbingan. dan-konseling tidak akan memberikan
hagil..yang berarti apabila klien (peserta didik) tidak
b elakukan  sendiri  kegiatan untuk mencapdi  tujuan
\_ bimbingan dan ko-hs;elir@.xf,_\ &/

A Asas, kedmamlsan o

Usaha b dan ko%ilj@gnghendakl terjadinya
perubahan padawﬁrﬂlwdu serta didik) yang dibimbing
yaitu perubahan prilaku ke arah yang lebih baik

. Asas keterpaduan

Individu memliki berbagai aspek kepribadian yang
apabila keadaannya tidak seimbang, tidak serasi, dan tidak
terpadu, justru akan menimbulkan masalah. Oleh sebab itu
usaha bimbingan dan konseling hendaklah memadukan
berbagai aspek kepribadian klien.

i. Asas kenormatifan

Usaha bimbingan dan konseling (peroses bimbingan dan
konseling) tidak boleh bertentangan dengan norma-norma



34

yang berlaku, baik norma agama, adat, hukum atau negara,
norma ilmu, maupun norma kebiasaan sehari-hari.

J- Asas keahlian

Pelayanan  bimbingan dan  konseling  merupakan
pekerjaan profesional yang diselenggarakan oleh tenaga-
tenaga ahli yang khusus dididik untuk pekerjaan tersebut.

k. Asas alih tangan

(Referal) Konselor (pembimbing) sebagai manusia, di atas
kelebihannya tetap memiliki keterbatasan kemampuan.Tidak
semua masalah yang dihadapi Kklien berada dalam
kemampuan konselor (pembimbing) untuk memecahkannya.

I. Asas tut wuri handayani

Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendak tercipta
dalam rangka hubungan keseluruhan antara pembimbing
dengan peserta.didik. “Asasini-menuntut agar pelayanan
bimbingan. dan konseling tidakhanya dirasakan adanya pada
waktt) siswa mengalami masalah.* _

PeranGuru Bimbingmilbrj}el_ihé;di Sekolah™
Secaramicsmidi  Indonesia pelayanan-;-_bi-mbihgan dan
konseling ini dibesikan Kepada< r gecserta  didik  yang
sedang menempuh pendidikan @ ¢ dijenjang sekolah dasar
hingga diperguruan tinggi. Pemberian bimbingan dan konseling
disekolah-sekolah tersebut dilaksanakan oleh “bimbingan dan

penyuluhan” (guru BK) yang ada dalam perkembangan
berikutnya disebut sebagai “Guru Pembimbing”.

Pekerjaan seorang konselor bukanlah pekerjaan yang
mudah dan ringan, namun pekerjaan ini sangat kompleks dan
memerlukan keseriusan serta keahlian tersendiri, sebab
individu—individu (klien) yang dihadapi mempunyai latar
belakang yang berbeda, baik dari segi pendidikan, pengalaman,
keadaan ekonomi, latar belakang keluarga, maupun lingkungan
masyarakat (sosial).

% Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi dan Karir, h. 87-94
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Sehubungan dengan itu, sebagai seorang konselor haruslah
seorang yang benar—benar memiliki kemampuan dan kemahiran
untuk dapat berperan menurut situasi tertentu.

Pada suatu situasi seorang konselor harus berperan
sebagai seorang pendidik yang memberikan arahan dan
petunjuk kepada muridnya, terkadang sebagai seorang ayah/ibu
yang memberikan nasihat dan bimbingan kepada putra—
putrinya, terkadang sebagai seorang teman yang siap
mendengarkan semua problema, keluhan, cerita dan masalah
pribadi rekannya, dan terkadang sebagai seorang abang/kakak
yang memberikan arahan, bimbingan dan terapi kepada
kliennya.

Kehadiran konselor disekolah dapat meringankan tugas guru.
Konselor ternyata sangat membantu guru, dalam:

a.Mengembangkan dan memperiuas pandangan guru tentang
~ masalah | afektif yang® mempunyai  kaitan erat dengan
Tpprofesinya sebagaigury.

b Mengembangkan—wgzvasan guru bahwa/ keadaan
ermdsienalnya-akan proses belajat—mengafar.

c. Mengemba@ﬂ@p yafl .‘ﬂ'l'"_.'. it

peserta didik lebih ’S}ektn‘

d. Mengatasi masalah—masalah yang ditemui guru dalam
melaksanakan tugasnya.

Konselor dan guru merupakan suatu tim yang sangat
penting dalam kegiatan pendidikan. Keduanya dapat saling
menunjang terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif.
Oleh karena itu, kegiatan bimbingan dan konseling tidak dapat
dipisahkan dengan kegiatan sekolah.*

Dalam proses konseling, khususnya melalui pendekatan
terapi pemusatan klien, konselor tidak boleh memaksakan

% Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: RinekaCipta,
2009), h. 64 —65
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keinginannya pada klien, walaupun sebenarnya kehendak atau
keinginan itu mendatangkan nilai positif pada klien.

Oleh karena itu, konselor hendaklah memperhatikan tugas dan
peranannya dalam proses konseling, tugas itu adalah sebagai
berikut:

1) Konselor hendaklah mempunyai sifat empati kepada
klien, dan konselor berfungsi sebagai fasilitator bagi
perkembangan Klien.

2) Konselor haruslah berusaha mewujudkan suasana yang
sesuai dan memberikan motivasi kepada klien, sehingga
klien merasa seakan—akan dia bebas dari problemnya.

3) Konselor haruslah memberi keyakinan kepada kliennya
bahwa ia tidak banyak berbeda dengan klien, termasuk
memberi suatu keyakinan kepada klien bahwa manusia pada
dasarnya pernah salah dan berbuat kesalahan.

4) Untuksitu konselor harus mampu bersikep dan bertingkah
laku ‘multi’ peranan, sehingga terwujuc hubungam yang
harmonls terbuka dagh Ker Saima. -

5) Konselor tidak mmfesalﬁn ‘masalah secara 1angung,
karena “tugasnya.. hanyalah memben‘kan “arahan  dan
bimbingan, b@ﬁicaga ng klien
keseluruhan sangat‘ bertenang dengan pendekatan
pemusatan klien (client centered therapy).*

B. Konseling Kelompok
1. Pengertian Konseling Kelompok

Secara etimologi konseling berasal dari bahasa latin yaitu
“consllium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang
dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”. Sedangkan

40 | ahmuddin, Landasan Formal Bimbingan Konseling di Indonesia,
(Medan: Perdana Mulia Sarana, 2011), h. 155 - 156
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dalam bahasa Anglo-Sexon, Istilah konseling berasal dari
“Sellan” yang berarti “menyerahkan” atau menyampaikan.*!

Menurut ASCA (American School Councelor Assosiation)
dikutip dalam buku Ahmad Juntika mengemukakan bahwa
konseling merupakan hubungan tatapmuka yang bersifat
rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian
kesempatan diri konselor kepada klien.”? Sedangkan menurut
Prayitno konseling adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli
(disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami
suatu masalah (disebut Kklien) yang bermuara pada teratasinya
masalah yang dihadapi oleh klien.*®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konseling adalah
suatu bantuan yang diberikan oleh konselor kepada peserta
didik dalam memecahkan masalah yang dihadapinya sesuai
dengan kemampuan-yang dimilikinya.Konseling kelompok
merupakan 'bantuan kepada individu dalam situasi kelompok
yang bersifat pencegahan dan penyermbuhan, serta_diarahkan
-pada pemberlan kemud‘Than\ dalam perkembangan dan
pertumbuhannya s \

Beberapar orang.. pakar medeflnlsrkan tentang konseling

kelompok, ﬁEI:Hayltno Lerpéidapat bahwa konseling
kelompok merupaka‘ﬁy Iayana " konselmg perorangan yang

dilaksanakan didalam suasana kelompok.*

a.Menurut Dewa Ketut Sukardi konseling kelompok merupakan
konseling yang diselenggarakan dalam kelompok, dengan
memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi di dalam
kelompok itu. Masalah-masalah yang dibahas merupakan
masalah perorangan yang muncul di dalam kelompok itu,

4 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,
(JAKARTA: PT. Rieneka Cipta, 2009), h. 99

“|bid, h.10

“3prayitno, Erman Amti, Ibid, h.105.

44 Ahmad Juntika, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Rieneka Cipta,
2014),h.24.

*Ibid, h.311.
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yang meliputi berbagai masalah dalam segenap bidang
bimbingan (bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar dan
karir).*®

b. Menurut Latipun konseling kelompok merupakan salah satu
bentuk konseling dengan memanfaatkan kelompok untuk
membantu, memberi umpan balik dan pengalaman belajar.*’

Dengan demikian dari pendapat ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa konseling kelompok merupakan suatu
proses pemberian bantuan dengan memanfaatkan dinamika
kelompok yang dilakukan konselor kepada beberapa peserta
didik yang tergabung dalam suatu kelompok untuk
memecahkan masalah dalam kelompok.

2. Tujuan Konseling Kelompok

Menurut.. Prayitno, tujtan umum  konseling kelompok
adalah__mengembangkan kepribadian peserta  didike untuk
mengembangkan kemam@uan sosual komunikast,” kepercayaan
diri, keprlbadlan dan mampu memecahkan masalah yang
berlandaskaii™itmu _dan_agama. Sedangkan tUJuan khusus

konsellngkelommm;g) B s

i A
a.Membahas topik yang mengandung masalah aktual, hangat,

dan menarik  perhatian anggota kelompok;

b. Terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan
sikap terarah kepada tingkah laku dalam
bersosialisasi/komunikasi;

c.Terpecahkannya masalah individu yang bersangkutan dan
diperolehnya imbasan pemecahan masalah bagi individu
peserta konseling kelompok yang lain;

**Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Bandung:
RienekaCipta, 2010), h.67.
*“’Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2010), h. 149.
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d. Individu dapat mengatasi masalahnya dengan cepat dan
tidak menimbulkan emosi.*

Winkel dalam jurnal skripsi Septi Rahayu Purwati
menjelaskan bahwa tujuan konseling kelompok ialah sebagai
berikut:

a.Masing-masing konseli memahami dirinya dengan lebih baik
dan menemukan dirinya sendiri;

b. Para konseli mengembangkan kemampuan berkomunikasi
satu sama lain, sehingga mereka dapat saling memberikan
bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan
yang khas untuk fase perkembangan mereka;

c.Para konseli memperoleh kemampuan mengatur dirinya
sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula
dalam kontak antarpribadi di dalam kelompok dan kemudian
juga dalam kehidupan  sehari-hari. di luar lingkungan
kelompoknya;

d. Para konseli menjadi lebih peka terhadap orang lain dan
Ieblh manipu menghayaﬁl perasaan orang dain .

6. Masmg masing konseii menetapkan suatu sasararT yang ingin
mereKactapai, yang diwujudkan datar S|kap dan perilaku
yang Ieblh@tj_‘zﬁy, M

f.Para konseli lebih menyadari dan menghayati makna dari
kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang
mengandung tuntutan menerima orang lain dan harapan akan
diterima oleh orang lain;

g. Masing-masing konseli semakin menyadari bahwa hal-hal
yang memprihatinkan bagi dirinya kerap juga menimbulkan
rasa prihatin dalam hati orang lain;

h. Para konseli belajar berkomunikasi dengan seluruh anggota
kelompok secara terbuka, dengan saling menghargai dan
saling menaruh perhatian.*®

“81bid,hlm. 150
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan
konseling kelompok adalah berkembangnya perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan, sikap, kemampuan untuk berkomunikasi
dan bersosialisasi anggota kelompok serta terpecahkannya
masalah dalam anggota kelompok sehingga anggota kelompok
dapat berkembang secara optimal.

3. Asas-Asas Konseling Kelompok

Pelaksanaan konseling kelompok terdapat asas-asas yang perlu
digunakan untuk mempermudah dan memperlancar pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok. Apabila asas-asas itu diikuti dan
terselenggara dengan baik sangat dapat diharapkan proses
pelayanan mengarah pada pencapaian tujuan yang diharapkan.
Menurut Prayitno, asas yang digunakan dalam konseling
kelompok yaitu:

a.Asas Kerahasiaan

Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor tidak
-.boleh disampaikan keépadgorang lain. Atau lebih- lebih hal
ity keterangan yangtidal olebatdu tidak Iayak diketahui
oleh orang.lain. B—=

b. Asas Kesuk% @j;fl

Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas
dasar kesukarelaan, baik dari pihak si terbimbing atau klien,
maupun dari pihak konselor. Klien diharapkan secara suka
dan rela tanpa ragu-ragu ataupun merasa terpaksa dalam
menyampaikan masalah yang dihadapinya.

c.Asas Keterbukaan

Individu yang membutuhkan bimbingan diharapkan dapat
berbicara sejujur mungkin dan berterus terang tentang

*Septri Rahayu Purwati, “Mengatasi Masalah Percaya Diri Siswa Melalui
Layanan Konseling Kelompok Pada Siswa”,” (Jurna Skripsi Program Stara 1
Universitas Negeri Semarang UNNESA, 2013), h.38.
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dirinya sendiri sehingga dengan keterbukaan ini ini
penelaahan serta pengkajian sebagai kekuatan dan
kelemahan yang terbimbing dapat dilaksanakan.

d. Asas Kenormatifan, semua yang dibicarakan tidak boleh
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, baik di
tinjau dari norma agama, norma adat, norma hukum/negara,
norma ilmu, maupun kebiasaan sehari-hari.>®

4. Tahapan Dalam Konseling Kelompok

Menurut Glading dalam Nandang Rusmana ada empat
langkah utama yang harus ditempuh dalam melaksanakan
konseling kelompok, yakni: (1) langkah awal (Beggining a
Group), (2) langkah transisi (The Tansition Stage in a Group),
(3) langkah kerja (The Working Stage in a Group), dan (4)
langkah terminasi (Termination of a Group).”*

a.Tahap Awal (Beggining Of a Group)

e Avial konsellng merupakan langkail yang kitis dalam
r;_proses konseling/ 'kel® pok Fokus utama’ darl Iangkah ini
h \adalah terbentukiiya kelompok. 4

Menurut Gladlng Iangkah tahapan awal adalah
sebagai e :gwy

a) Tahapan pembentukan kelompok

Tahapan pembentukan kelompok merupakan tahapan
yang paling krisis dalam proses konseling kelompok.
Keberhasilan dalam melakukan pembentukan kelompok
akan sangat menentukan efektivitas proses konseling.

b) Tugas-tugas pembentukan kelompok

Tugas pertama adalah memulai suatu kelompok adalah
para anggota kelompok melakukan kesepakatan tentang

% prayitno, Amti Erman, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2013), h. 114-120

! Nandang Rusmana, Bimbingan Konseling Kelompok di Sekolah,
(Bandung: Rizki Press, 2009), h.86.
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c)

d)

permasalahan apa yang akan dibahas. Pada intinya
permasalahan yang diangkat sebagai fokus konseling
bersumber dari kecemasan yang ditampilkan anggota
kelompok.

Potensi masalah pembentukan kelompok

Pada saat proses pembentukan kelompok, meskipun telah
dilakukukan dengan memenuhi langkah seperti yang telah
diteorikan, dalam pelaksanaan akan dijumpai beberapa
masalah yang menjadi penghalang dalam proses
konseling kelompok.

Prosedur pembentukan kelompok.

Untuk mengatasi masalah-masalah yang mungkin timbul
dalam proses pembentukan, konselor hendaknya
melakukan upaya merumuskan prosedur yang tepat dalam
melakukan proses. awal konseting. Ada beberapa hal yang
yang dapat -dilakukan < pada rsaat proses konseling
kelompok yaitu: (1) kerja sama, (2) kesepadanan 3)

il"""menghentlkan atau, memutuskan pemblcarafem (4) lebih
'«.\menjelasakan (5)/meh mémp ruelas maksud, %)

b. Tahap---Tfans15| R =4

Tahap transisi‘agaiat peno%;@@pasca pembentukan

kelompok, merupak\ﬁ/tahap awal sebelum memasuki tahap
kerja.Masa transisi ditandai dengan tahapan forming dan
norming.Tahapan Storming disebut juga periode pancaroba
(kacau balau) masa terjadinya konflik dalam kelompok.
Dalam hal ini konselor perlu melakukan upaya-upaya untuk
mengatasi masalah melalui:

a) Peningkatan hubungan anggota kelompok (Peer
Relationship)

Dalam rangka meningkatkan hubungan anggota
kelompok konselor perlu mengembangkan

Ipid
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kepemimpinan dan menunjukan kekuasaan yang
terbuka dan asertif.

b) Resensi

Resensi didefinisikan sebagai perilaku kelompok
untuk menghindari daerah yang tidak nyaman dan
situasi konflik.

¢) Task Processing(pengelolaan tugas) merupakan
metode yang digunakan untuk pembentukan anggota
kelompok mengatasi kekacauan adalah (1) proses
leveling (anggota diberi motivasi), (2) penyadaran,
(3) feedback (umpan balik).

c.Tahapan Kerja (The Working Stage A Group)

Pada tahapan kerja perhatian utama adalah produktivitas
kinerja.Masing-masing anggota kelompok terfokus pada
peningkatan Kualitas  Kkinerja untuk mencapai tujuan
individu dan kelompok.

_Dalam tahapan ini dalam fase kerja terdapat 5 tahap

\ rj\yaltu WI _ ;
"~..a) Penmgkatan hubunEan_' anggq;_a_;__,:kelo’r‘hpok (peer

relatlonshl ) _ N

b) Pengelolaan‘faﬁﬁgas sefama bekerja (task proceccing
during the working stage)

¢) Kerjasama tim dan membangun tim selama tahap kerja
(teamwork and team building during the working stage)

d) Membangun stretgi untuk membantu kelompok dalam
tahap kerja (strategi for assisting groups inte working
stage)

e) Hasil dari tahap kerja(outcomes of the working stage).>®

> 1bid,
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d. Tahap Terminasi

Tahap terminasi dalam konseling kelompok dibagi menjadi
4 bagian, yaitu:

a)

b)

Mempersiapkan pemutusan/pengakhiran (Preparing
For Termination)

Pemimpin kelompok harus memiliki perencanaan
aktivitas kelompok yang baik, berapa pertemuan
kelompok, kapan aktivitas akan berakhir, media
apasaja yang diperlukan, tempat pelaksanaan dan
pihak lain yang terlibat dalam aktivitas kelompok.

Efek terminasi/pengakhiran (Effect of Termination on
invidual)

Perilaku anggota kelompok diakhir konseling
menunjukan hal-hal yang terpikir dan terasa sebagai
hasil dari pengalamanya.didalam kelompok.

Premature Termination (terminasi dini) ada dua tipe
premature termination kelompok, yaifu: berakhirnya

L W konselingf’"sgbe rTf_Zkatunya, keluafnya anggota
Uy kelompok sebefurm sesi konselingkelompak berakhir.

d)

fé?ﬁﬁﬁnof Group (tiai__:lzéi'(-)mpok) ada 6

konseling kelompok, yaitu: member Summarization
(catatan atau ringkasan anggota),leader Sumarization
(catatan atau ringkasan PK),rounds (putaran), dyads
(komunikasi diad, maksudnya komunikasi saling
bergantian)  writen Reacion (reaksi tertulis),
Homework (pekerjaan rumah).>*

> Ibid
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C. Efikasi Diri
1. Pengertian Efikasi Diri

Efikasi dirimerupakan istilah yang dikembangkan oleh
Bandura. Bandura menyatakan bahwa ada dua proses belajar
yang terpenting yakni: (1) learning by observasion, dan (2)
vicarious learning. Pada proses belajar yang pertama, manusia
belajar melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain. Pada
proses belajar yang kedua, manusia belajar mengamati
konsekunsi perilaku oranglain.”

Menurut Bandura efikasi diri adalah persepsi diri sendiri
mengenai seberapa baik diri berfungsi dalam situasi
tertentu.Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan diri
memiliki kemampuan melakukan tindakan yang
diharapkan.Efikasi diri adalah penilaian diri, apakah dapat
melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa
atau tidak hisa" mengerjakan _sesuai dengan yang
diharuskan,Efikasi . diri berbeda .dengan _aspirasi (cita-cita),
karena Cita-cita menggambarkan sesuatl’ yang_ ldeal yang
"seharusnya (dapat/7 @ic ai), sedangkan self efficacy
ménggambarkan penilaial nkemampuan dir.*

Adapun Self efflcacy menyangkut ke;g‘klnan |nd|V|du terhadap
kemampuan™y ilikic «@lam™ mempengaruhi  kontrol
terhadap Ilngkungannya. Secara umum efikasi diri adalah
penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri atau tingkat
keyakinan mengenai seberapa besar tingkat kemampuannya
dalam mengerjakan suatu tugas untuk mencapai hasil tertentu.>’

Keyakinan efikasi diri didefinisikan sebagai persepsi
masyarakat terhadap didefinisikan sebagai persepsi masyarakat

%  Abdul Rahman Barakatu,“Membangun  Motivasi  Berprestasi
:Pengembangan Self Efficacy dan PenerapannyaDalam Dunia Pendidikan,” Lentera
Pendidikan: Jurnal llmu Tarbiyah dan Keguruan10,no.1(2007):34-51.

% Alwisol, Psikologi Kepribadian. (Malang: UMM Pers, 2007), h. 287

%7 Gerald Josep Harjono, Bode Lumanauw, and Kana Kaisar, “Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional dan Self Efficacy tTerhadap inerja Pegawai PT.Air
Manado”, Jurnal EMBA:Jurnal Riset Ekonomi Manajemen dan Akutansi, no. 3
(2015). H. 1041
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terhadap kemampuan mereka untuk melaksanakan tindakan
yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Efikasi diri bukanlah persepsi apakah suatu akan melakukan
tindakan ini atau apakah satu akan mencapai hasil yang
diinginkan, tetapi evaluasi seseorang dapat melakakukan
tindakan yang diperlukan.

Menurut Chasanah dalam Stevani, efikasi diri mencerminkan
suatu keyakinan individu saat mereka melaksanakan tugas
spesifik.Efikasi  diri tinggi mendorong seseorang lebih
bersemangat mencapai hasil yang optimal dalam peningkatan
kinerjanya.”®

Pendapat Bandura  mendefinisikanself-efficacy  sebagai
pertimbangan seseorang terhadap kemampuan
mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan-tindakan yang
diperlukan untuk mencapai performansi tertentu.®Efikasi diri
juga didefinisikan sebagai suatu pendapat aiau keyakinan yang
dimiliki /oleh | seseorang ‘mengenai. kemampuannya dalam
mepampilkan-suatu bentuk perilaku dan hal fin{ berhubungan
dengan-situasi yang dinadapi 40leh sesorang tersebut dan
menempatkannya sebagal—elﬂw)@q legritf dalam pembelajaran
sosial. Pone B

Dapat di arti a», efikasidiris. seseorang sangat
menentukan seberapa Bgsar usana yang dikeluarkan dan
seberapa individu bertahan dalam menghadapi rintangan,
semakin kuat persepsi efikasi diri semakin giat dan tekun usaha-
usahanya.ketika menghadapi kesulitan, individu mempunyai
keraguan yang besar tentang kemampuannya akan mengurangi
usaha-usahanya atau atau menyerah sama sekali, sedangkan
mereka yang mempunyai perasaan efikasi diri yang kuat
menggunakan usaha yang lebih besar untuk mengatasi
tantangan.

% Stevani Sebayang and Jafar Sembiring,“Pengaruh Self Esteem dan Self
Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan Studi Kasus di PT. Finnet Indonesia,”
EProceedingsof Management4, no.1 (2017).h.337

*0p, Cit
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Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
adalah suatu keyakinan diri seseorang atas dasar kemampuan
untuk melakukan tindakan baik atau buruk, benar atau salah,
bisa atau tidak dalam mengerjakan tugas untuk mencapai hasil
tertentu.

. Klasifikasi efikasi diri

Secara garis besar, efikasi diri terbagi menjadi dua bentuk
yaitu efikasi diri tinggi dan efikasi diri rendah.

a.Efikasi diri tinggi

Individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan cenderung
memilih terlibat langsung dan mengerjakan tugas sekalipun
tugas tersebut adalah tugas yang sulit. Mereka tidak
memandang tugas sebagai suatu ancaman yang harus mereka
hindari.

Mereka, = juoga . meningkatkan. usaha_.dalam mencegah
bkegagalan  yang mungkin - timbul:Seiain _itug mereka
! mengembangkan mmat dstrinsik dan ketertarlkan yang
A mendalam terhadma”[u_ktnwtas mengembangkan tujuan,

dan bérkomitmen.dalam mencapal tu1uan {ersebut.

@Berbagai tugas, orang yang
mempunyai eflka3| diri tlnggl adalah individu yang dengan
senang hati menghadapi suatu tantangan dan menganggap
kegagan sebagai akibat dari kurangnya usaha yang Keras,
pengetahuan, dan keterampilan.

Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi memiliki
ciri-ciri sebagai berikut : Mampu menagani masalah yang
mereka hadapi secara efektif, yakin terhadap kesuksesan
dalam mengahdapi masalah atau rintangan, masalah
dipandang sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi
bukan untuk dihindari, gigih dalam usahanya untuk
menyelesaikan masalah, percaya pada kemampuan yang
dimilikinya, cepat bangkit dari kegagalan yang dihadapinya,
suka mencari situsai yang baru.
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b. Efikasi Diri Rendah

Individu yang memiliki efikasi diri rendah yaitu ragu akan
kemampuan yang mereka miliki dan akan menjauhi tugas-
tugas yang sulit, karena tugas tersebut dipandang sebagai
ancaman bagi mereka. Dalam mengerjakan suatu tugas,
individu yang memiliki efikasi diri rendah cenderung
menghindari tugas tersebut.Ketika menghadapi tugas-tugas
yang sulit, mereka sibuk memikirkan kekurangan-
kekurangan diri mereka, gangguan-gangguan yang mereka
hadapi, dan semua hasil yang dapat merugikan mereka.

Individu yang memiliki efikasi diri rendah mereka juga
lamban dalam membenahi dan tidak berfikir tentang
bagaimana cara yang baik dalam menghadapi suatu
kegagalan.

Individu yang memiliki efikasi diri yang rendah memiliki
ciri-ciri sebagai_berikut. . Lamban_dalam membenahi atau
mendapatkan kembali efikasi diri mereka ketika menghadapi
kegagalan, tidak yakin bisa menghadapi  masaiahnya,
menghlndarl masala'{h"\' va Sullt (ancamart dlpandang
sebaga| sestiatu yang harus C d|h|ndar|) mengurangl usaha
dan cepat menyerah ketika menghadaprmasalah ragu pada

Dalam Al-Qur’an surat Fusshilat ayat 30, Allah SWT
berfirman :

i AT Al U5 1 paatal AT 1,6 Zaill

@

@Qj.\py,wsdjm;u PN RSP AN TN

®Albert Bandura, Self-efficacy. In. V.S. Racmadhaundran (Ed),
Enclycopedia of human behavior, New York: Academic Press. (Reprinted in H.
Freedman (Ed), Enclycopedia of mental healt. San Diego: Academic pers, 1998. Vol.
4,h. 71-81
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:
“Tuhan kami ialah Allah” kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat
akan turun kepada mereka dengan mengatakan:
“Janganlah kamu takut dan jangan lah merasa
sedih dan gembirakanlah mereka dengan jannah
yang telah dijanjikan Allah kepadamu” (Q.S
Fusshilat:30)

Berdasarkan ayat diatas dapat dilihat bahwa orang yang
memiliki keyakinan diri termasuk orang yang tidak takut, sedih
serta mengalami kegelisahan didalam hidupnya, maka mereka
termasuk dalam golongan orang-orang yang beriman dan
beristigomah.

. Dimensi-dimensi-efikasi-diri

~ Menurut Bandura dimensi efikasi diri pada setlap individu
-berbeda dengan satuindi |du dengan yang |a|nnya dimensi
térsebut sebagai Berilaed &

a. DlmenSI ‘tingkat kesulitan (magmtuder

Dimensi ﬁﬁ%?ﬁ@ﬁungan d@g&ﬁ*ﬁ@‘kat kesulitan terhadap

masalah yang dihadapi oleh seorang individu.Dalam hal ini
apakah individu mampu menyelesaikan masalah tersebut
atau tidak. Apabila individu dihadapkan pada tugas-tugas
yang disusun menurut tingkat kesulitan tertentu, maka
efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada tugas-
tugas yang mudah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-
tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan
yang disarankan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang
dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini
berdampak pada pemilihan tingkah laku yang akan dicoba
atau dihindari. Apabila seorang individu merasa mampu
untuk melakukan tugas yang diberikan maka ia akan
mencoba menyelesaikannya begitu pula sebaliknya.
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b. Dimensi tingkat kekuatan (strength)

Dimensi ini berhubungan dengan tingkat kekuatan
atau kelemahan keyakinan atau pengharapan individu
terhadap kemampuan yang dimilikinya. Keyakinan yang
kurang terhadap kemampuan yang dimilikinya akan
berdampak pada mudah digoyahkan oleh pengalaman-
pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya, keyakinan
yang tinggi mendorong individu tetap bertahan dalam
usahanya.

c.Dimensi tingkat generalisasi (generality)

Dimensi ini berkaitan dengan tingkah laku dimana
individu merasa yakin terhadap kemampuannya.Individu
dapat merasa yakin terhadap kemampuannya tergantung
pada pemahaman kemampuan dirinya yang terbatas pada
aktivitas dan situasi tertentu.

Dari yraian diatas dapai disimpuikan bahwa efikasi diri
meliputi, taraf Kesulitan tugas yang dihadapi ind|V|du yakni

‘,Imampu mengatasinya, bermacam aktivitasms sehlngga

pemlalan tentang eflka3| d| i dapat diterapkan dan kekuatan
dari™Sefikasi ~diri individu ketika (_r]g__n__ghadapl suatu
permasalahan. B

—y g

4. Sumber efikasi diri

Menurut Bandura sumber pembentukan efikasi diri dapat
diperoleh, diubah, ditingkatkan atau dirurunkan melalui salah
satu atau kombinasi empat sumber yaitu:

a) Pengalaman akan kesuksesaan

Pengalaman akan kesuksesan adalah sumber yang
paling besar pengaruhnya terhadap efikasi diri individu
karena didasarkan pada pengalaman ontentik. Pengalaman
akan kesuksesan menyebabkan efikasi diri individu
meningkat, sementara kegagalan yang berulang
mengakibatkan menurunnya efikasi diri. Khususnya ketika
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kegagalan terjadi ketika efikasi diri individu belum benar-
benar terbentuk secara kuat. Kegagalan juga dapat
menurunkan efikasi diri individu jika kegagalan tersebut
tidak mereflesikan kurangnya usaha atau pengaruh dari
keadaan luar.

Pengalaman individu lain.

Individu tidak tergantung pada pengelamannya sendiri
tentang kegagalan dan kesuksesan sebagai sumber efikasi
dirinya. Efikais diri juga dipengaruhi oleh pengalaman
individu lain. Pengamatan individu akan keberhasilan
individu lain dalam bidang individu akan meningkatkan
efikasi diri individu tersebut pada bidang yang sama.
Individu melakukan persuasi terhadap dirinya dengan
mengatakan jika individu lain dapat melakukannya dengan
sukses, maka individu tersebut juga memiliki kemampuan
untuk melakukannya dengan baik: Pengamatan individu
terhadap kegagalan yang dialami individu lain meskipun

, telah “melakukan banyak usaha ‘meénurunkan_, penilaian
individu terhadap/ke! mpl]annya sendifi dan mengurangl

usaha ingiviol v Atk me eneapai kesuksesan.

d)

“Ada dua-keadaan yang memungkmkan efikasi diri
individu nﬁ@@dmengaru i-oléh"pengalaman individu lain
yaitu kurangnya pemahama | individu tentang kemampuan
orang lain dan kurangnya pemahaman individu akan
kemampuan sendiri.

Persuasi verbal

Persuasi verbal dipergunakan untuk meyakinkan
individu bahwa individu memiliki kemampuan yang
memungkinkan individu untuk meraih apa yang diinginkan.

Keadaan fisiologis

Penilaian kemampuannya individu dalam
mengerjakan suatu tugas sebagian dipengaruhi oleh keadaan
fisiologis. Gejolak emosi dan keadaan fisiologis yang
dialami individu memberikan suatu isyarat terjadinya
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suatu hal yang tidak diinginkan sehingga situasi yang
menekan cendrung dihindari. Informasi dari keadaan fisik,
seperti jantung berdebar, keringat dingin, dan gemetar
menjadi isyarat bagi individu bahwa situasi yang
dihadapinya berada diatas kemampuannya.

Berdasarkan penjelasan  diatas  efikasi  diri
bersumberpadapengalaman akan kesuksesan, pengalaman
individu lain, persuasi verbal, keadaan fisiologis

5. Faktor — faktor efikasi diri

Menurut Bandura tinggi rendahnya efikasi diri seseorang dalam
tugas berfariasi.Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor
yang berpengaruh dalam  mempersiapkan kemampuan diri
individu. Menurut Bandura ada beberapa mempengaruhi
efikiasi diri yaitu:

a) Sifat dari tugas yang dihadapt individu

b Sifat tugas dalam hal ini meliputi tingkat kesulitan
dari ttgas yang dihadapi. [Seakin sedikit jenis tugas yang
dikekjakan @an tugas yang “relatif mudah, maka~ semakin
besar Kecendrungan  individu—Untuk—Tenilai rendah
kemampuan@_'?ga %nnﬂ an efikasi dirinya.
Namun apabila sesedrang tersebut mampu menyelesaikan
berbagai macam tugas dengan tingkat kesulitan yang
berbeda, maka individu akan meningkatkan efikasi dirinya.

b) Intensif internal (reward) yang diterima individu dari orang

lain.

Semakin besar inisiatif yang diterima seseorang
dalam melaksanakan tugas, maka semakin tinggi derajat
efikasinya.

c) Status atau peran individu dalam lingkungannya.

Seseorang yang memiliki status yang lebih tinggi
dalam lingkungannya atau kelompoknya akan memiliki
derajat kontrol yang lebih besar pula sehingga memiliki
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efikasi dirinya yang lebih tinggi pula.
d) Informasi tentang kemampuan diri.

Informasi yang disampaikan oleh orang lain secara
langsung bahwa seseorang mempunyai kemampuan yang
lebih tinggi, dapat menambah keyakinan diri seseorang
sehingga mereka akan mengerjakan suatu tugas dengan
sebaik mungkin. Namun apabila seseorang mendapat
informasi kemampuannya rendah maka akan menurunkan
efikasi diri sehingga kinerja yang ditampilkan rendah.

6. Proses-proses efikasi diri

Bandura menguraikan proses psikologis efikasi diri dalam
mempengaruhi tindakan dan prilaku manusia melalui empat
proses, yaitu proses kognitif, motivasi, afeksi dan proses
seleksi.

a) Proses kognitif

S Dalam melakitkan_ tugas ~ akadernikpyas 'f- individu
'-\.menetapkan wWjuan dan ‘adh s saran perilaku sehmgga individu
dapat _mertmauskan tindakan yang tepak grtuk mencapai
tujuan tersebutr Penetapan’ sasaran  pribadi  tersebut
dipengaruiii emlala«{;mdfvﬁu akan kemampuan
kognitifnya. Fun95| kognitif memungkinkan individu untuk
memprediksi  kejadian-kejadian sehari-hari yang akan
berakibat pada masa depan.

Asumsi yang timbul pada aspek kognitif ini adalah
semakin efektif kemampuan individu dalam analisis dan
dalam berlatih mengungkapkan ide-ide atau gagasan-gagasan
pribadi, maka akan mendukung individu bertindak dengan
tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Individu akan
meramalkan kejadian dan mengembangkan cara untuk
mengontrol kejadian yang mempengaruhi  hidupnya.
Keahlian ini membutuhkan proses kognitif yang efektif dari
berbahgai macam informasi.
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b) Proses motivasi

Motivasi individu timbul melalui pemikiran optimis dari
dalam dirinya untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan.
Individu  berusaha memotivasi diri dengan menetapkan
keyakinan pada tindakan yang akan dilakukan, merencanakan
tindakan yang akan dilakukan, merencanakan tindakan yang
akan direalisasikan. Terdapat beberapa macam motivasi
kognitif yang dibangun beberapa teori yaitu atribusi
penyebab yang berasal dari teori atribusi dan pengharapan
akan hasil yang dibentuk dari teori pengharapan. Efikasi diri
mempengaruhi atribusi penyebab, dimana individu yang
memiliki efikasi diri yang tinggi menilai kegagalannya dalam
mengerjakan tugas akademik disebabkan oleh kurangnya
usaha, sedangkan individu dengan efikasi diri yang rendah
menilai  kegagalannya  disebabkan  oleh  kurangnya
kemampuan.

Proses afeksi

b Afeksi adalah kondisi ketegangan yang cbngrmaid dalam
kahic'tpan perasaan, ___rhgr'upa ah emosi yang/hedat dan kuat,
naru, berlangsung pendek disertai dengan mac’am' macam
ledakan géjatafisiks-sering kehllangan KefiGall, batin yang
berfungsi seba@wmg dan peftimbangan-pertimbangan
akal. Afeksi terjadi secara alami’ dalam diri individu  dan
berperan dalam  menentukan intensitasi pengalaman
emosional.Afeksi ditunjukan dengan mengontrol
kecemasan dan perasaan depresi yang mengalami pola-pola
pikir yang benar untuk mencapai tujuan.

Proses afeksi berkaitan dengan kemampuan mengatasi
emosi yang timbul pada diri sendiri untuk mencapai tujuan
yang diharapkan.  Kepercayaan individu terhadap
kemampuannya mempengaruhi tingkat ster dan depresi yang
dialami  ketika menghadapi tugas vyang sulit atau
bersifat mengancam. Individu yang yakin dirinya mampu
mengontrol ancaman tidak akan membangkitkan pola pikir
yang mengganggu. Individu yang tidak percaya akan
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kemampuannya yang dimiliki akan mengalami kecemasan
karena tidak mampu mengelola ancaman tersebut.

d) Proses seleksi

Proses seleksi berkaitan dengan kemampuan individu
untuk menyeleksi tingkah laku dan lingkungan yang tepat,
sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Ketidak
mampuan individu dalam melakukan seleksi tingkah laku
membuat individu tidak percaya diri, bingung dan mudah
menyerah ketika menghadapi masalah atau situasi sulit.Efikasi
diri dapat membentuk hidup individu melalui pemilihan tipe
aktifitas dan lingkungan. Individu akan mampu melakukan
aktifitas yang menantang dan memilih situasi yang diyakini
mamapu menangani. Individu akan memelihara kompetensi,
minat, hubungan atas pilihan yang ditentukan.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses efikasi
diri meliputi-proses kognitif, proses<motivasi, proses afeksi,
dan preses seleksi.

y
y

7. Eflka3| Diri Menurut—laer pektn‘- lslam
Allah SWT _dalam Al-Qur’an telah menegaskan bahwa

setiap orang@r&mpu inengiadan

terjadi karena Allah 'SWT bei janjl dalam Al-Qur’an bahwa
Allah SWT tidak akan membebani seseorang melainkan dengan
sesuatu yang sesuai dengan kemampuannya karena Allah SWT
telah memberikan berbagai potensi pada manusia dan telah
menyempurnakan penciptaanya. Seperti firman Allah SWT
dalam QS. An-Nahl : 78 :

<
P //,T,ci

VQJ”J‘““\_J)*‘*’YM‘Q# <

“’,

~
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Artinya - Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun,
dan Dia memberi kamu pendengaraan,

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. **

Pendengaran dan pengelihatan adalah indra untuk
menangkap informasi dan informasi ini yang nantinya akan
menjadi referensi atau pengalaman dalam menyelesaikan
masalah. Semakin banyak orang berpengalaman dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah maka semakin percaya
atau yakin dalam menyelesaikan masalah yang lain. Sedangkan
hati merupakan tempat untuk menimbang rasa yang berbeda
dengan akal.Hati merupakan tempat dari sebuah keyakinan,
yang mana keyakinan tersebut berasal dari pendengaraan dan
pengelihatan maupun dari-hati itu sendiri.

Manusia adalah ciptaan yang paling sempurna, diberi akal
sebagai Kkhelifah dan diberi hati .sebagai .hamba.Sehingga
kesempurnaan tersebut menjadl modal dalam menghadapl dan
menyelesalkan masalahnya —‘ i i

Bagl Wmat “yang beragama |slam tidak ada “kata buat
berputus asa, tidak adakata buat unfiik menyerah Semua pasti
ada penyelesalﬁm}orang Wnslam yang hidup
didunia ini akan mengalami sebuah ujian dan Allah SWT
menjanjikan bagi orang yang sabar dalam menghadapi ujian
dari Allah SWT, maka Allah SWT menjanjikan sebuah surga
diakhirat. Dari semua ayat diatas merupakan dukungan untuk
meningkatkan efikasi diri seseorang dan mengajurkan untuk
selalu berfikiran positif.

1 Al-Qur’an Surat An-Nahl Ayat : 78
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D. Tinjauan Pustaka

1. Yulia Humeira, “Keefektifan Layanan Bimbingan
Kelompok Dengan Teknik Bermain Peran Untuk
Meningkatkan  Efikasi Diri Dalam Belajar”.Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan efikasi
diri dalam belajar siswa kelas VIII SMP  Negeri 5
Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014. Berdasarkan
pengujian hipotesis atas ketiga analisa, diperoleh hasil
sebagai berikut : analisa pertama, tidak ada perbedaan
yang signifikan antara rata-rata skor efikasi diri dalam
belajar siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tanpa membedakan pretest maupun posttest, yaitu
nilai Fhitung sebesar 0,545 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,442. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
(0,442 > 0,05). Analisa kedua, ada perbedaan rata-rata
skor efikasi-diri dalam® belajar-antara pretest dan posttest
tanpa ' membedakan * kelompok ' kontrol dan kelompok

B aksperimen, yaitu nilai Fhltung sebesar sy 924 dengan
! \ nilaiysignifikajisi: se&sar 0,000. Niiai S|gn|f|kan5| lebih
“kecil dari_0,05 (0,000 < 0,05). Anahsa “ketiga, ada
interaksi_skof angket eflka3| dlg “dalam belajar sebelum
diberi ﬁﬁrm seiel 7 posttest pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, yaitu nilai Fhitung
sebesar 5,201 dengan nilai signifikansi sebesar 0,025.
Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,025 < 0,05).

2. Sri  Widaryati, “Efektivitas Pengaruh Konseling
Kelompok Terhadap Efikasi Diri Siswa”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
konseling kelompok terhadap efikasi diri siswa kelas X
SMA N 1 Pengasih Kulon Progo. Berdasarkan hasil uji
hipotesis yang menggunakan independent-t test diketahui
bahwa rata-rata gain skor efikasi diri pada kelompok
eksperimen adalah 9,8750 dengan standar deviasi
3,13676, sedangkan rata-rata gain skor efikasi din pada
kelompok eksperimen adalah 1,2500 dengan standar
deviasi 2,60494. Hasil analisis memperoleh nilai
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signifikansi sebesar 0,000. Nilai signikansi lebih kecil dari
0,01 (p<0,01), hasil ini menunjukkan ada perbedaan yang
signifikan antara gain skor efikasi din pada Konseling
kelompok lebih memberikan ruang kepada individu dalam
mengambil keputusan bukan kelompok eksperimen dan
kontrol.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh konseling kelompok terhadap efikasi din siswa
kelas X SMA N 1 Pengasih Kulon Progo. Konseling
kelompok dapat meningkatkan efikasi diri pada
kelompok eksperimen. Hal ini ditunjukkan dengan uji
independen t test gain skor efikasi diri pada kelompok
kontrol dan eksperimen. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari 0,01 sehingga Ho ditolak. Artinya ada pengaruh
efikasi diri pada siswa sebelum (pretest). Sesudah
(postest) dengan diberi konseling kelompok.

3. Nurina Chofiyannida, dengan judul skripsi Konseling
Kelompok . Untuk  Meningkatkan Efikasi Diri Siswa
Madrasah’ “Aliyah ~Negerii (MAN) . Yogyakarta I,
Sinduadi, Mlati, Sleman. Tujuan penelitian ini adalah

y, untuk “mengetahui tahap-tahap dari konseling kelompok

\untuk . meningkatl@an elilkasl diri siswa gérta  faktor

"‘-\penghambat dan Apenduktngikediatand tersehdt, Subjek
dalag perielitian ini adalah satu personil_gufr BK dan 7
siswa kelas X. Pendekatan penelltlan ini adalah deskriptif
kualitatif. | ! nelll i adalah tahapan
pelaksanaan konsé'lng Kelon pok untuk meningkatkan
efikasi diri terdapat 6 tahap yaitu: tahap pembentukan,
peralihan, kegiatan, penutupan, evaluasi dan tindak lanjut.
Faktor penghambat kegiatan konseling kelompok untuk
meningkatkan efikasi diri siswa yaitu: sulitnya
menentukan waktu pelaksanaan konseling kelompok serta
kurang mendukungnya sarana dan prasarana yang ada.
Faktor pendukung kegiatan konseling kelompok yaitu:
adanya guru BK yang mempuni dalam pelaksanaan
konseling kelompok.®

2Nurina Chofiyannida (2016), Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan
Efikasi Diri Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta I1l, Sinduadi, Mlati,
Sleman. (diakses tanggal 15 Februari 2020)
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